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ABSTRAK

Andi Rahmadania. 2018. Implementasi Metode Kooperatif Tipe Jigsaw Pada
Pembelajaran Fisika Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik SMAN 19 Bone.
Skripsi Program Studi Pendidikan Fisika Fakultas Keguruan dan I1mu Pendidikan
Universitas Muhammadiyah Makassar. Pembimbing | Rahmini Hustim dan
pembimbing Il Aisyah Azis.

Penelitian ini merupakan penelitian true-eksperimen dengan desain
penelitian yang digunakan adalah posttest-only control group design, yang
bertujuan untuk perbedaan hasil belgar fisika antara kelas eksperimen yang digjar
dengan menggunakan metode kooperatif tipe Jigsaw dengan kelas kontrol yang
digiar dengan menggunakan pembelgjaran konvensional. Jumlah peserta didik
pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol sama jumlahnya yaitu masing-
masing kelas terdiri dari 20 orang. Melalui pengujian normalitas terlihat bahwa
populasi berasal dari populas yang terdistribus norma dan varians yang
homogen. Pada analisis deksriptif terlihat perbedaan skor hasil belgjar fiska
antara kelas eksperimen dan kelas control yaitu 18,82 dengan standar devias 5,02
pada kelas eksperimen sedangkan pada kelas kontrol 16,14 dengan standar deviasi
5,03. Dari hasil uji hipotesis terlihat bahwa terdapat perbedaan hasil belgar antara
peserta didik kelas eksperimen dan kelas control dengan menggunakan taraf
sigifikansi a = 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan antara hasil belgar fiska peserta didik yang digar menggunakan
metode kooperatif Tipe Jigsaw dengan peserta didik yang digar menggunakan
pembelgjaran konvensional pada kelas X1 IPA SMAN 19 Bone.

Kata kunci: Jigsaw, Hasil Belgar, Kelas Eksperimen, Kelas Kontrol
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan salah satu keharusan yang samgat penting bagi
setigp individu. Proses belgar mengajar merupakan inti pendidikan yang di
dalamnya melibatkan guru sebagai pengajar dan siswa yang pembelgar. Disini
terjadi interaksi antara guru dan peserta didik. Melalui proses belgjar mengajar ini
maka akan terjadi tutjuan pendidikan yaitu terjadi perubahan tingkah laku dan
tercapainya Hasil belgjar yang optimal. Hakekat pembelgjaran adalah suatu proses,
perbuatan, cara mengajar atau mengajarkan sehingga peserta didik mau belagjar
(Hamzah B.Uno dan Nurdin Mohamad, 2011:142). Pembelgaran yang berkualitas
di pengaruhi adanya profesionalisme yang dimiliki oleh tenaga pendidik dalam
mengembangkan metode pembelgjaran. Keberhasilan suatu pembelgjaran dapat di
lihat dari beberapa aspek dari peserta didik yaitu tingkat pemahaman, penguasaan
materi, serta prestas belgar siswa dalam mengikuti proses pembelgaran.
Pengamatan pelaksanaan kegiatan pembelgaran Fisika di sekolah menunjukkan
bahwa belum menyentuh sisi efektivitas dalam penerapan metode pembelajaran.
Kebanyakan guru masih mengandalkan metode ceramah dalam menyampaikan
materi sehingga tidak ada gairah serta keaktifan siswa dalam proses belgar,
sehingga prestas belgarnya tidak optimal. Untuk itu metode ceramah perlu
diperbaharui dengan menggunakan metode yang bisa meningkatkan prestasi belgjar

peserta didik yakni “Metode Kelompok™.



Metode Kelompok adalah bentuk wawancara kelompok dimana: ada
beberapa peserta selain moderator dan fasilitator(dalam ha ini guru), ada
penekanan dalam membahas atau mempertanyakan topic tertentu yang
didefinisikan cukup ketat, dan aksennya adalah pada interaksi dalam kelompok dan
kontruksi makna secara bersama. Metode pengumpulan data melalui “Metode
Kelompok” umumnya melibatkan beberapa orang (kelompok) yang terdiri dari
enam sampa sepuluh orang partisipan penelitian untuk membahas topic atau
masalah tertentu. “sebab itu sering disebut focus group discussion (FGD). Metode
kelompok selalu menyertakan lebih dari satu kelompok , dimana peneliti bertujuan
untuk mengumpulkan informas tentang bagaimana orang melihat informasi
tertentu dalam konteks interaks sosial (Robert K.Merton, Marjorie fieske, dan

Patricia L.Kenda e, 1990:479)

Daam proses pembelgaran, hasil belgar merupakan komponen yang
sangat penting diketahui oleh guru, agar dapat mendesain pembel g aran selanjutnya
secara tepat dan penuh makna. Pada kenyataannya, hasil belgjar yang dicapa oleh
siswa sangat bervarias dan umumnya mengalami penurunan. Hal tersebut
dipengaruhi oleh dua faktor utama yaitu faktor dari dalam diri siswa dan faktor
yang datang dari luar diri siswa atau faktor lingkungan. Parameter keberhasilan
proses pembelgjaran yaitu berlangsungnya aktivitas belgar yang efektif. Meskipun
syarat keberhasilan suatu pembelgaran adalah hasiinya, akan tetapi di dalam
menerjemahkan suatu hasil belgar harus secara cermat dan tepat, yaitu dengan
memperhatikan prosesnya. Sehingga dapat dismpulkan bahwa dalam belgar

sangat diperlukan adanya aktivitas.



Tanpa aktivitas, suatu proses pembelgaran tidak dapat berlangsung secara
optimal. Aktivitas belgar yang efektif memiliki nilai yang strategis untuk
mendukung tercapainya hasil belgar yang maksimal. Dalam kehidupan nyata,
setigp orang mempunyai cara yang unik dalam berinteraksi dengan orang lain.
Masing-masing dalam kehidupan memainkan sesuatu dengan orang lain yang
dinamakan peran. Oleh karena itu, untuk dapat memahami diri sendiri dan orang
lain (masyarakat) sangatlah penting bagi kita untuk menyadari peran dan
bagaimana peran tersebut dilakukan. Untuk kebutuhan ini, kita mampu
menempatkan diri dalam posis atau situasi orang lain dan mengalami/mendalami
sebanyak mungkin pikiran dan perasaan orang lain tersebut. Kemampuan ini adalah
kunci bagi setiap individu untuk dapat memahami dirinya dan orang lain yang pada

akhirnya dapat berinteraksi dengan orang lain (peserta didik).

Mengingat pentingnya peranan fisika, maka peningkatan prestasi belgar
fiska di setigp jenjang pendidikan perlu mendapat perhatian yang sungguh-
sungguh. Begitu pula dengan prestas belgjar pada sekolah SMA Negeri 19 Bone
yang prestasi belgar fisikanya sangat perlu untuk di kembangkan lagi. Sebab
peserta didik di SMA Negeri 19 Bone mereka sangat aktif pada saat kegiatan
praktikum di laboratorium, sedangkan pada saat pembelgjaran di kelas(formal)
mereka kurang aktif. Perlu diketahui, bahwa selamaini guru selalu menjadi sumber
utama pengetahuan bagi peserta didik. Guru selau menjadi tempat utama untuk
bertanya. Oleh karena itu, selama ini pembelgaran selalu berpusat pada guru.
Paradigma itulah yang harusnya diubah mulai sekarang. Salah satu caranya yaitu

menggunakan metode K ooperatif Tipe Jigsaw dalam suatu proses pembel gjaran.



Oleh karenaitu, penulis tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul
“Implementasi Model Kooperatif Tipe Jigsaw dalam Pembelajaran Fisika
terhadap Hasil Belajar Peserta Didik SMA Negeri 19 Bone”. Dengan bantuan
metode kooperatatif tipe jigsaw ini diharapkan peserta didik tersebut benar-benar
mengerti, sehingga dapat meningkatkan hasil belgar fiska, karena adakalanya
seorang peserta didik mudah menerima keterangan yang diberikan oleh teman

sebayanya.

B. Rumusan Masalah

1. Seberapa besar hasil belgar fiska peserta didik pada penerapan metode
kooperatif tipe jigsaw peserta didik kelas XI IPA dalam pembelgaran
fisika?

2. Seberapa besar hasil belgar fisika peserta didik pada penerapan metode
konvensional dalam pembelgjaran fifika pesertadidik kelas X1 IPA?

3. Apakah terdapat perbedaan hasil belgar fisika peserta didik kelas X1 1PA
yang digar metode kooperatif tipe jigsaw dalam pembelgaran fisika
dengan yang digar metode Konvensional?

C. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan rumusan masalah yang di kemukakan, maka tujuan penelitian

ini adalah :

1. Untuk mengetahui besar pengaruh metode kooperatif tipe Jigsaw terhadap

hasil belgjar fisika peserta didik kelas X1 1PA.



2.  Untuk mengetahui besar pengaruh hasil belgjar fisika peserta didik kelas X1
IPA setelah penerapan metode kooperatif tipe Jigsaw.

3. Untuk mengetahui perbedaan yang signifikan antara hasil belgar fisika
pesertadidik kelas XI 1PA yang digjar menggunakan metode kooperatif tipe
Jigsaw dan peserta didik yang digjar dengan pembelgjaran konvensional. .

D. Manfaat Penditian

Adapun manfaat yang di harapkan pada penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bagi pesertadidik

Mendapat pengalaman belgjar yang menyenangkan dan kompetitif sehingga
bisa menghapus kesan negatif bahwa fisika hanyalah sebuah matapelajaran yang

rumit dan membosankanserta dapat meningkatkan hasil belgjar peserta didik.

2. Bagi Guru
Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan referensi atau masukan
tentang metode pembel gjaran yang efektif untuk meningkatkan hasil belgar peserta
didik.
3. Bagi Sekolah
Memberi konstribuss dalam memperbaiki pembelgaran fiska dan
meningkatkan kualitas sekol ah.
4. Bagi Pendliti
Menambah wawasan, pengetahuan dan keterampilan peneliti khususnya

yang terkait dengan penelitian yang menggunakan metode kooperatif tipe Jigsaw.



BAB |1

KAJIAN PUSTAKA DAN HIPOTESISTINDAKAN

A. Kajian Pustaka

1. Pengertian Belajar

Dalam meningkatkan kualitas anak didik di kelas sangat bergantung pada
proses pembelgjaran di dalamnya. Pembelgjaran yang dimaksud adalah bagaimana

siswatersebut dapat dibelgarkan dan bagaimana guru membelgjarkan siswa.

Selanjutnya pengertian belgar dikemukakan oleh Hamalik (2004: 27) yang
menyatakan bahwa belgar adalah modifikas atau memperteguh kelakuan melaui
pengalaman (learning is defined as the modification or strengthening of behavior
through experiencing). Menurut pengertian ini, belgar merupakan suatu proses,
suatu kegiatan dan bukan suatu hasil atau tujuan. Belgjar bukan hanya mengingat,
akan tetapi lebih luas dari itu, yakni mengalami. Hasil belgar bukan suatu

penguasaan hasil latihan melainkan pengubahan kel akuan.

Hudoyo (1990 : 1) menyatakan bahwa belajar merupakan kegiatan bagi
setigp orang. Pengetahuan, keterampilan, kebiasaan, kegemaran, dan sikap
seseorang terbentuk, dimodifikasi dan berkembang disebabkan belgar. Seseorang
dikatakan belgjar apabila dapat diasumsikan pada diri orang itu terjadi suatu proses
kegiatan yang mengakibatkan perubahan tingkah laku. Dengan demikian dapat

diamati bahwa seseorang dikatakan telah belgjar apabila dia telah mengalami suatu



proses kegiatan tertentu sehingga dalam dirinya terjadi suatu perubahan tingkah

laku yang kelihatan atau nampak.

Haling (2006: 2) mengemukakan bahwa belgjar ialah sebagal suatu proses
kegiatan yang menimbulkan kelakuan baru atau merubah kelakuan lain sehingga
seseorang lebih mampu memecahkan masalah dan menyesuaikan diri terhadap

Situasi-situasi yang dihadapi dalam hidupnya.

Belgar adalah merupakan suatu proses yang dilakukan individu untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, dari hasil
pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya (Slameto,

1987: 2).

Pendapat tersebut diartikan bahwa tuntutan yang berlangsung secara formal
akan memberi pengaruh pada terbentuknya pengetahuan, pemahaman, kecakapan,

kemampuan ataupun aspek lain yang mengalami perkembangan.

Dari beberapa pendapat ahli tersebut dapat diambil suatu kesimpulan bahwa
seseorang dapat dikatakan belgar apabila dalam diri orang itu telah terjadi
perubahan tingkah laku yaitu penambahan pengetahuan berkat adanya proses

kegiatan berupa pengalaman dan latihan-latihan.

2. Pembelajaran Konvensional

Menurut Djamarah (1996), metode pembelgaran konvensional adalah
metode pembelgjaran tradisional atau metode ceramah, karena sgak dulu metode

ini telah di gunakan sebagai aat komunikas antara guru dengan peserta didik



dalam proses belgar mengajar. Pada pembelgjaran ini peserta didik lebih banyak
mendengarkan penjelasan guru di depan kelas dan melaksanakan tugas jika guru

memberikan latihan soal-soal kepada peserta didik.

Pembelgaran konvensional menurut Ruseffendi (2005 : 17) yaitu guru
sebagai gudang ilmu, guru bertindak otoriter, guru mendominas kelas, guru
mengajarkan ilmu-ilmu, guru langsung membuktikan dalil-dalil, guru memberikan
contoh-contoh soal. Sedangkan peserta didik harus rapih mendengarkan, meniru

pola-pola yang di berikan oleh guru, mencontah cara guru menyelesaikan soal.

Sedangkan pembelgjaran konvensional yang di lakukan oleh guru di SMAN
19 Bone pada pembelgaran fiska adalah guru menjelaskan kompetensi
pembelgjaran lalu menjelaskan teori-teori kepada peserta didik kemudian guru
memberikan soa kepada peserta didik. Pada pembelaran fisika di SMAN 19 Bone
guru hanya menggunakan buku dan LKS sebaga media pembelgaran.
Pembelgjaran fisika yang seperti ini guru lebih aktif dibandikan peserta didik

karena pesertadidik bertindak pasif dan kurang memahaminya.

3. Metode Kooperatif Tipe Jigsaw

Di dalam proses belgjar mengajar, guru sebagal pengajar dan peserta didik
sebagal subjek belgjar (dituntut adanya profil kualifikasi tertentu dalam hal
pengetahuan, kemampuan, dan sikap) agar proses itu dapat berlangsung dengan
efektif dan efesien. Untuk itu, maka guru kemudian mengembangkan berbagai
pengetahuan, misalnya psikologi pendidikan, metode menggar, pengelolaan

pengajaran, dan ilmu-ilmu lain yang dapat menunjang proses belgjar mengajar itu.



a. Metode K ooper atif
Salah satu metode yang digunakan yakni “Metode Kooperatif”, dimana

metode kelompok yaitu :

Metode kooperatif adalah metode pembelgaran yang mengutamakan
kerja sama untuk mencapai tujuan pembelgaran. Hosnan (2014: 234)
berpendapat  bahwa metode kooperatif merupakan suatu metode pembelgaran
yang mengutamakan adanya kel ompok-kelompok.

Tom V. Savage (ddam Mgid, 2013: 175) mengemukakan bahwa
pembelgaran kooperatif merupakan satu pendekatan yang menekankan kerja sama
dadam kelompok. Sedangkan Sanjaya (2011: 242) mengemukakan bahwa
pembelgaran kooperatif merupakan metode pembelgaran dengan menggunakan
sistem pengelompokan/tim kecil, yaitu antara empat sampai enam orang yang
mempunyai latar belakang kemampuan akademik, jenis kelamin, ras, atau suku
yang berbeda (heterogen).

Beberapa tujuan dari metode kooperatif dikemukakan sebagal berikut :

1. Hasil belgjar akademik

Pembelgjaran kooperatif bertujuan untuk meningkatkan kinerja peserta
didik dalam tugas-tugas akademik. Banyak ahli berpendapat bahwa metode ini
unggul dalam membantu peserta didik memahami konsep yang sulit.

2. Penerimaan terhadap perbedaan individu
Efek penting yang kedua adalah penerimaan yang luas terhadap orang yang

berbeda menurut ras, budaya, kelas sosial, kemampuan dan ketidakmampuan.
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3. Pengembangan keterampilan sosial

Metode pembelgjaran kooperatif bertujuan mengajarkan kepada peserta
didik keterampilan bekerjasama dan kolaborasi.

Pembelgjaran kooperatif adalah suatu sistem yang didalamnya terdapat
elemen-elemen yang saling terkait. Menurut Nurhadi dan Senduk (2003) dan Lie
(2002) ada berbagai elemen yang merupakan ketentuan pokok dalam pembelgjaran
kooperatif, yaitu (a) saling ketergantungan positif (positive interdependence); (b)
interaksi tatap muka (face to face interaction); (c¢) akuntabilitas individua (
individual accountability), dan (d) keterampilan untuk menjalin hubungan
antarpribadi atau keterampilan sosia yang secara senggja digjarkan (use of

collarative/social skill).



Tabd 2.1 Langkah-langkah M etode Pembelajaran K ooper atif

Fase

Kegiatan Guru

Fase-1
Menyampaikan tujuan dan
memotivas pesertadidik

Fase-2
Menygiikan informasi atau
materi pelgjaran

Fase-3

Mengorganisasikan peserta
didik ke dalam kelompok-
kelompok belgjar

Fase-4
Membimbing
bekerja dan belgjar

kelompok

Fase-5
Evalus

Fase-6
Memberikan penghargaan

Guru  menyampaikan  semua  tujuan
pembelgaran yang ingin dicapa pada
pembel gjaran tersebut dan memotivasi peserta
didik belgar.

Guru menygikan informas atau materi
pelgjaran kepada siswa dengan jalan
demonstrasi, lewat bahan bacaan, atau
ceramah

Guru membagi peserta didik dalam beberapa
kelompok dan menjelaskan kepada peserta
didik bagaimana caranya bekerjasama dalam
kelompok belgar dan membantu setiap
kelompok agar melakukan transisi secara
efisien

Guru  membimbing kelompok-kelompok
belgjar yang memerlukan atau kelompok
yang  mendapatkan  kesulitan  dalam
mengerjakan tugas mereka

Guru mengevaluasi hasil belgar tentang
materi yang telah dipelgari dengan cara
masing-masing kelompok mempersentasikan
hasil kerjanya

Guru mencari cara-cara untuk menghargai
baik upaya maupun hasil belgar individu dan
kelompok

b. Tipe Jigsaw

11

Kooperatif Tipe Jigsaw ini dikembangkan oleh Elliot Aronson’s. kooperatif

tipe jigsaw ini didesain untuk meningkatkan rasa tanggung jawab peserta didik

terhadap pembelgarannya sendiri dan juga pembelgaran orang lain. Peserta didik
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tidak hanya mempelgjari materi yang diberikan, tetapi mereka juga harus siap
memberikandan mengajarkan materi tersebut pada anggota kelompoknya. Dengan
demikian, peserta didik saling tergantung satu dengan yang lainnya dan harus
bekerja sama secara kooperatif untuk mempelgari materi yang ditugaskan. Dalam
penggunaan metode kooperatif tipe jigsaw ini, di bentuk kelompok — kelompok
heterogen beranggotakan 4-6 orang. Materi pelgaran disgikan kepada peserta
didik dalam bentuk tes dan setiap peserta didik bertanggung jawab atas penguasaan
bagian materi belgar dan mampu mengagarkan bagian materi tersebut kepada

anggota kelompok lainnya.(Arends :2011)

4. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belgar (achievement) adalah hasil-hasil pelgaran yang dipindahkan
oleh individu (siswa) yang telah diberikan oleh guru dalam jangka waktu tertentu.
Dalam hal ini aat yang digunakan untuk mengetahui (mengevaluasi) hasil belgjar
siswa. Selanjutnya evaluasi pencapaian belgjar siswa adalah salah satu kegiatan
yang merupakan kewajiban bagi setiap guru. Dikatakan kewajiban, karena setiap
guru pada akhirnya harus dapat memberikan informasi kepada lembaganya ataupun
kepada siswa itu sendiri, bagaimana dan sampa dimana penguasaan dan
kemampuan yang telah dicapai siswa tentang materi dan keterampilan-

keterampilan mengena mata pelgaran yang telah diberikan.

Dengan demikian fungs penilaian yang kita kehendaki adalah di samping
sebaga alat seleks dan mengklasifikasi, juga sebagai sarana untuk membantu

pertumbuhan dan perkembangan siswa secara maksimal. Dengan kata lain,
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penilaian pencapaian belgjar siswa tidak hanya merupakan suatu proses untuk
mengklasifikasikan keberhasilan dan kegagalan dalam belgjar, tetapi juga yang tak

kalah pentingnya adalah untuk meningkatkan efesiensi dan keefektifan pengajaran.

Daam kamus umum Bahasa Indonesia, hasil berarti sesuatu yang telah
dicapai, dikerjakan dan sebagainya. Menurut Hudoyo (1990: 139) memberikan
batasan bahwa hasil belgar adalah proses berpikir menyusun hubungan-hubungan
antara bagian-bagian interaks yang telah diperoleh sebagal pengertian, karena itu
orang jadi memahami dan menguasai hubungan-hubungan tersebut sehingga orang
itu dapat menampilkan pemahaman dan penguasaan bahan pelgaran yang

dipelgjari.

Jerome Bruner (Suherman, dkk, 2003) memberikan batasan bahwa belgar
fiska adalah belgar tentang konsep-konsep dan struktur-struktur fisika yang
terdapat dalam materi yang dipelgari disamping hubungan yang terkait antara

konsep-konsep dan struktur-struktur fisika itu.

Berdasarkan penelitian hasil belgjar yang dikemukakan oleh beberapa ahli,
dengan hasil belgjar fisika dalam penelitian ini adalah hasil belgar yang dicapai

setelah mengikuti pembel gjaran fisika yang meliputi limaindikator yakni:

a Memprediksi

b) Merumuskan Masalah
¢) Merumuskan Hipotesis
d) Merancang Percobaan

e) Kesimpulan
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Materi Fluida Statis

1. Tekanan hidrostatis

Perhatikan masalah dibawah ini.

Amati ! Terdapat empat
ekor ikan di dalam air. lkan

5 yang manakah yang

e menerima tekanan hidrostatis

gt yang paling besar dan yang
paling kecil?

Gambar 2.1. Ikan dalam
Begana

Tekanan hidrostatis tergantung dari kedalaman suatu benda. Jika semakin dalam

benda, maka tekanan hidrostatis yang diterima semakin besar. Demikian juga jika letak

benda semakin dekat dengan permukaan air, maka tekanan hidrostatisnya semakin kecil.

M engapa serangga tersebut
dapat berdiri di atas
permukaan air?
Bagaimanakah hukum Fisika
menerangkan peristiwaini?

Gambar 2.2. Serangga Berjalan
di AtasAir

Fluida adalah zat yang dapat mengalir dan berubah bentuk (dapat
dimampatkan) jika diberi tekanan. Jadi, yang termasuk ke dalam fluida adalah zat
cair dan gas. Perbedaan antara zat cair dan gas terletak pada kompresibilitasnya
atau ketermampatannya. Gas mudah dimampatkan, sedangkan zat cair tidak dapat
dimampatkan. Ditinjau dari keadaan fisisnya, fluida terdiri atas fluida statis atau

hidrostatika, yaitu ilmu yang mempelgjari tentang fluida atau zat alir yang diam
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(tidak bergerak) dan fluida dinamis atau hidrodinamika, yaitu ilmu yang
mempelgjari tentang zat alir atau fluida yang bergerak. Hidrodinamika yang khusus

membahas mengenai aliran gas dan udara disebut aerodinamika.

1.1 Pengertian Tekanan Hidrostatis

Setigp benda yang terletak pada suatu bidang

Catatan : Tekanan
adalah gaya per satuan
yang berada di dalam suatu bejana juga melakukan | |uasyang bekerjadalam
arah tegak lurus suatu
tekanan terhadap dasar beana itu. Tekanan yang permukaan.

akan melakukan tekanan pada bidang tersebut. Zat cair

dilakukan zat cair demikian disebut tekanan hidrostatik.

Tekanan disimbolkan dengan : P

>\

Tekanan hidrostatis adalah tekanan yang disebabkan oleh berat zat cair.
Tiap titik di déalam fluida tidak memiliki tekanan yang sama besar, tetapi berbeda-

beda sesuai dengan ketinggian titik tersebut dari suatu titik acuan.

Beberapa peristiwa tersebut sangat berhubungan dengan salah satu konsep
Fisika, yaitu untuk membuktikan hukum utama hidrostatis. Jadi, apakah hukum
utama hidrostatis itu? Untuk dapat lebih mengetahui konsep tersebut ayo lihat

percobaan sederhana dibawah ini.
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Perhatikan dan pikirkan hasil pengamatan percobaan dibawah ini.

Tujuan : Peserta didik mampu mendeskripsikan hukum utama hidrostatis

Alat dan Bahan

i

1. Botol air mineral berukuran 500 Ml | ik
2. Paku Sy
3. Plester
4. Pensil Gambar 2.3. Peristiwa
5. Air Tekanan Hidrostatis
6. Penggaris
Carakerja
1. Dengan pensil, berilah tanda empat posisi pada ketinggian yang sama.
2. Lubangi tanda pensil dengan menggunakan paku.
3. Usahakan diameter lubang kira-kira sama.
4. Tutup tiap lubang dengan sebuah plester. Isi botol dengan air.
5. Setelah itu buka plester dan amati kekuatan pancaran air dari keempat
lubang tersebut.
6. Ukurlah jarak pancaran air pada setigp lubang kemudian tuliskan hasil

pengukuran padatabel.

Melalui percobaan di atas kalian dapat menimbulkan

pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan

hukum utama hidrostatis

Tekanan hidrostatis disebabkan oleh fluida tak bergerak. Tekanan

hidrostatis yang dialami oleh suatu titik di dalam fluida diakibatkan oleh gaya berat
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fluida yang berada di atas titik tersebut. Perhatikanlah Gambarl.3Jika besarnya
tekanan hidrostatis pada dasar tabung adalah p, menurut konsep tekanan, besarnya
p dapat dihitung dari perbandingan antara gaya berat fluida (F) dan luas permukaan

begjana (A) sehingga dirumuskan :

F Gaya Berat fluida

~ A Luas permukaan bejana

Gaya berat fluida merupakan perkalian antara massa fluida dengan

percepatan gravitas bumi, ditulis:

— Mfluidag
p A *

Oleh karena

m = pV,

persamaan tekanan oleh fluida dituliskan sebagai

oV

P="a

Volume fluida di dadam bejana merupakan hasil perkalian antara luas
permukaan bejana (A) dan tinggi fluida dalam beana (h). Oleh karena itu,
persamaan tekanan di dasar begana akibat fluida setinggi h dapat dituliskan

menjadi:

p Ahg

p 7 =phg
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Jika tekanan hidrostatis dilambangkan dengan ph, persamaannya dituliskan

sebagal berikut:

Dimana

Ph=pgh

D tekanan hidrostatis (N/m?),

o: massajenisfluida(kg/m?),

A L o J‘ n ""f-
ITLV&

-~

Gambar 1.4.Tekanan hidrostatik pada
titik A-B-C-D-E besarnya
sama

Tekanan hidrostatis pada suatu perairan sedaam 8 km lebih besar
dibandingkan dengan perairan yang kedalamanya 5 km, mengapa demikian?
Perhatikan gambar 2. Manakah yang memiliki tekanan hidrostatis paling besar ?
Besarnya tekanan hidrostatis pada gambar 2 adalah sama besar. Hal ini karena

besarnya tekanan hidrostatis hanya bergantung pada kedalaman suatu permukaan

bukan bentuk permukaannya.

2. Hukum Pascal

Perhatikan masalah di bawah ini!

Gambar 2.4. Alat Penyemprot
Pascal
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Gambar 2.5. Alat Hidrolik
Pengangkat Mobil

m—.__!

Cairan

Gambar diatas menunjukkan aat hidrolik pengangkat mobil yang

merupakan salah satu contoh pengaplikasiaan hukum pascall. Terlihat pada gambar

diatas dengan gaya kecil

yang diberikan pada penampang yang kecil ternyata

dapat mengangkat mobil yang memiliki massa yang jauh lebih besar. Selanjutnya

untuk merumuskan persamaan dari konsep hukum pascal, kita gunakan begana

berhubungan untuk memberi gambaran yang lebih sederhanalagi.

Perhatikan gambar beg ana berhubungan di bawah ini.

|

b

== = H
-lnl ]
E

2

»

A

Gambar 2.6. Sebuah begjana
dengan penampang yang

berbeda

Permukaan fluida pada kedua kaki beana

berhubungan samatinggi.

Bila kaki | yang luas penampangnya A; mendapat
gaya F; dan kaki Il yang luas penampangnya A,
mendapat gaya F, maka menurut Hukum Pascal

harus berlaku :

P1=pP2
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Maka didapatkan persamaan untuk hukum pascall

ﬂ:& Fl:FzzAl:Az
atau A1 A2

Hukum Pascall dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari misalnya dapat
dimanfaatkan untuk pompa hidrolik, kita memberi gaya yang kecil pada pengisap
kecil sehingga pada pengisap besar akan dihasilkan gaya yang cukup besar, dengan
demikian pekerjaan memompa akan menjadi lebih ringan, bahkan dapat dilakukan
oleh seorang anak kecil sekalipun.

Coba kalian pikirkan secara kreatif dari pertanyaan dibawah ini :

1. Mengapa ketika kita memompa sebuah ban sepeda, ternyata ban
menggelembung secara merata?

2. Bagaimana seorang pekerja pada pencucian mobil dapat berdiri di bawah
mobil sambil menyemprotkan air ke bagian bawah mobil yang beratnya 100
kali lebih besar dari beratnya ?

Peralatan yang menerapkan prinsip hukum pascal antaralain dongkrak

hidrolik, mesin pengangkat mobil dan rem hidrolik.

a. Dongkrak hidrolik
o Prinsip kerjanya memanfaatkan hukum

| pascal yakni Tekanan yang diberikan

pada suatu fluida dalam ruang tertutup

Gambar 2.5. Dongkrak

o akan diteruskan ke segala arah
Hidrolik
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samarata”. Dongkrak hidrolik terdiri dari dua tabung yang berhubungan yang
memiliki diameter yang berbeda ukurannya. Masing- masig ditutup dan diisi
cairan sepertipelumas (oli dkk). Apabila tabung yang permukaannya kecil
ditekan ke bawah, maka setigp bagian cairan juga ikut tertekan.
Besarnyatekanan yang diberikan oleh tabung yang permukaannya kecil
diteruskan ke seluruh bagian cairan. Akibatnya, cairan menekan pipa yang luas

permukaannya |ebih besar hingga pipa terdorong ke atas.

Contoh Soal :

Sebuah dongkrak hidrolik masing-masing penampangnya berdiameter 3 cm dan
120 cm. Berapakah gaya minimal yang harus dikerjakan pada penampang kecil

untuk mengangkat mobil yang beratnya 8.000 N?

Penyel esaian:

Diketahui: d;=3cm=0,03m
d2=120cm=12m
F,=8.000N
Ditanyakan: Fi=....... ?

Jawab:
ok
He "
d, =
F'I. = d_z Fz
F = 0,03 * 8000
YYo12
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2.1 Pengertian Tekanan Hidrostatis
Setiap benda yang terletak pada suatu bidang akan melakukan tekanan pada
bidang tersebut. Zat cair yang berada di dalam suatu begana juga melakukan
tekanan terhadap dasar begana itu. Tekanan yang dilakukan zat cair demikian

disebut tekanan hidrostatik.

Catatan : Tekanan adalah gaya per satuan luas yang bekerja dalam arah tegak lurus

suatu permukaan.

3. Hukum Archimedes

Perhatikan masalah dibawah ini.

f g; Amati!l!Sebuah benda ditimbang dengan neraca
- 4 pegas sesuai gambar. Ketika benda ditimbang sambil
i 1 dicelupkan ke dalam zat cair kirakira apa yang
P terjadi? coba pikirkan!

Gambar 3.1. Benda Ditimbang Dengan Neraca Pegas

Berat benda di udaralebih berat daripada berat benda di fluida. Berat benda
di fluida sebenarnyatidak berubah, tetapi air memberikan gaya ke atas kepada batu
yang disebut dengan gaya apung. Gaya apung diberi ssmbol Fa . Fa adalah selisih

berat benda di udara dengan berat benda yang tercelup oleh fluida.

Archimedes adalah ilmuan Y unani terbesar yang menemukan hukum tuas,
hukum Archimedes, kaca pembakar, pelempar batu karang, model orbit bintang,

cara mengukur lingkaran.

Hukum Archimedes mempelgjari tentang gaya ke atas yang dialami oleh

benda apabila berada dalam fluida. Apa maksud dari gaya ke atas yang dialami
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oleh benda apabila berada dalam fluida? Benda-benda yang dimasukkan pada

fluida seakan-akan mempunyai berat yang lebih kecil daripada saat berada di luar

fluida.

Misalnya, biji salak terasa lebih ringan ketika berada di dalam air

dibandingkan ketika berada di udara. Berat di dalam air sesungguhnya tetap, tetapi

air melakukan gaya yang arahnya ke atas. Hal ini menyebabkan berat biji salak

akan berkurang, sehingga biji salak terasalebih ringan.

Suatu benda berada dalam ruangan terisi oleh zat cair (diam) maka gaya-

gaya dengan arah horizontal saling menghapuskan (tidak dibicarakan) karena

resultan Gaya=0. Sedangkan gaya-gaya dengan arah vertikal antara lain gaya berat

benda, gaya berat zat cair, gaya tekan ke atas ( gaya Archimedes), gaya Stokes.

Hukum Archimedes berbunyi sebagal berikut :

-

\_

Semua benda yang dimasukkan dalam zat cair akan
mendapat gaya ke atas (gaya apung) dari zat cair itu

seberat zat cair yang dipindahkan yaitu sebesar

~

Fa= pc.g.V

J

Dapatkah kalian menyebutkan keadaan-keadaan yang mungkin terjadi pada

benda yang berada dalam zat cair???

benda berada dalam zat cair. Bendadalam air diberi simbol Wy

Berat disebut dengan berat semu yaitu berat benda tidak sebenarnya karena

Hubungan antara berat benda di udara (W), gaya ke atas (F;) dan berat
semu (W) adalah :




WSs = berat benda dalam zat cair (Kg.n/s?)
W = berat benda sebenarnya (K g.nm/s?)

Fa = gaya apung (N)
Dengan
Peair = Massa jenis zat cair (kg/m3)
Vb = volume benda yang tercelup (m3)
g = percepatan gravitas (m/s2)

WS = W‘Fa

Fa=Pcair Vb g

24
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Coba pikirkan dari gambar disamping, dapat dilihat keadaan benda dalam

zat cair. Dapatkah kalian menyebutkan keadaan benda yang kalian amati?

Dapatkah kalian jelaskan mengapa bnda bisa berbeda-beda keadaannya

dalam zat cair?

Gambar 3.2 Keadaan benda dalam zat
Suatu benda berada dalam ruangan terisi oleh zat cair (diam) maka gaya-

gaya dengan arah horizontal saling menghapuskan (tidak dibicarakan) karena
resultan Gaya=0. Sedangkan gaya-gaya dengan arah vertikal antara lain gaya berat

benda, gaya berat zat cair, gaya tekan ke atas ( gaya Archimedes), gaya Stokes.

Benda Dalam Hukum Archimedes

1. Benda Tenggelam
Benda disebut tenggelam dalam zat cair apabila posisi benda selalu terletak

pada dasar tempat zat cair berada.

2. BendaMeayang
Benda melayang dalam zat cair apabila posisi benda di bawah permukaan

zat cair dan di atas dasar tempat zat cair berada.\
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3. BendaTerapung
Benda terapung dalam zat cair apabila posis benda sebagian muncul

dipermukaan zat cair dan sebagian terbenam dalam zat cair.

B. HipotesisPendlitian

Berdasarkan kajian pustaka maka hipotesis dalam penelitian ini adalah
terdapat pengaruh yang signifikan antara hasil belgar fisika peserta didik kelas Xl
yang digjar menggunakan metode kooperatif tipe Jigsawdengan peserta didik yang

digar menggunakan pembelgjaran konvensional di SMAN 19 Bone.
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BAB |11
METODE PENELITIAN

A. Metode dan Desain

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah poor
experimental dengan desainone group pre-post desain pada penelitian ini
penelitian dilakukan pada 1 kelas, yang diawali dengan pemberian pretest,
kemudian diberiakn perlakuan dengan metode demonstrasi, dan selanjutnya
diakhiri dengan posttest

Tabd 3.1 Desain Pendlitian

Kedas Perlakuan Posttest
Eksperimen X O]}
Kontrol - 02

(Sugiyono, 2012 : 112)

Keterangan :

Eksperimen : XIIPA 1

Kontrol : XI'IPA 2

X : Metode Kooperatif Tipe Jigsaw.

O : Postest yang di berikan pada kelas eksperimen.
O, . Postest yang di berikan pada kelas control.

- : Metode pembel gjaran konvensional

B. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Arikunto (2006:130) mengatakan bahwa, “populasi adalah keseluruhan

subjek penelitian”. Pada penelitian ini, yang menjadi populasi adalah seluruh
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pesertadidik kelas X1 IPA 1, XI IPA 2, dan XI IPA 3 SMA Negeri 19 Bone Tahun

Pelgjaran 2017-2018, yakni sebanyak 70 orang yang terdiri 3 kelas.

Jumlah Populasi :
Kelas Jumlah Populasi
XI'1PA 1 30 orang
X1 1PA 2 20 orang
X1 1PA 3 20 orang
2. Sampel

Sampel penelitian berdasarkan pengacakan kelas sehingga terpilih kelas XI1
IPA 2 sebanyak 20 orang sebagai kelas Eksperimen dan kelas X1 1PA 3 sebanyak
20 orang sebagal kelas kontrol.
C. Variabel Pendlitian
Dalam penélitian ini terdapat dua variabel yaitu variabel bebas (variabel
independen) dan variabel terikat (variabel dependen) adapun yang menjadi variabel
dalam penelitian ini sebagai berikut :
a. Variabel Bebas (Independen)
b. Variabel Terikat (Dependen)
D . Defenisi Operasional Variabel
a. Variabel Bebas (variabel independen) dalam penelitian ini adalah variabel
pembelgjaran Jigsaw dan pembelaran Konvensional, dimana:
a) Pembegjaran jigsaw yaitu untuk meningkatkan rasa tanggumg jawab
pesertadidik terhadap pembelgjarannya sendiri dan juga pembelaran orang

lain.
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b) Pembelgaran Konvensional yaitu peserta didik lebih banyak
mendebgarkan penjelasan guru di depan kelas dan mengerjakan tugas jika
guru memberikan.

b. Variabel Terikat (Dependen) dalam penelitian ini adala hasil belgjar yaitu skor
hasil belgjar yang di peroleh individu (peserta didik) yang telah di berikan oleh
guru dalam jangka waktu tertentu melalui tes hasil belgar fisika yang meliputi
indikator :

a) Memprediksi

b) Merumuskan masalah

c) Merumuskan hipotesis

d) Merancang percobaan

e) Kesimpulan

E . Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian ini adalah :.

1). Observasi di sekolah SMA Negeri 19 Bone

2). Melakukan study literatur ( membacateori tentang metode kooperatif tipe
jigsaw)

3). Menyusun soal pos test dan pre test

4). Menyusun RPP

5). Melakukan validasi soa kepada asisten dosen

6). Pemberian pretest kepada siswa

7). Menggjar menggunakan metode demonstrasi

8). Pemberian posttest kepada peserta didik
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9). Menganalisis Data
10). Menyusun laporan.
F. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini ada
menggunakan teknik tes tertulis. Tes ini dibuat dalam bentuk soa getaran dan
gelombang yang berisi pilihan ganda dan isian berjumlah 30 nomor untuk satu
siswa. Mengerjakannya, hanya dalam waktu 20 menit.
Sebelum diberikan kepada peserta didik, Tes divalidas terlebih dahulu oleh
Validator. Setelah itu dilakukan perbaikan sesuai saran dari validator.
E. Teknik AnalisisData
Teknik analisa data adalah proses penyederhanaan data ke dalam bentuk
yang lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan agar data yang sudah terkumpul
tersebut dapat dianalisis untuk kemudian ditarik kesimpulan akhir yang bersifat
kualitatif. Dalam teknik analisis data ini di bagi menjadi dua, yaitu andlisis
Deskriptif dan analisis Inferensial.
1. Analisis Deskriptif
Teknik analisis deskriptif yang digunakan adalah penyajian data berupa
skor rata-rata, standar deviasi, skor ideal, skor terendah dan skor tertinggi.

a.  Menentukan skor rata-rata peserta didik dengan menggunakan rumus :

Keteragan :

M = skor rata-rata
> X = jumlah skor total peserta didik
N = jumlah responden
(Sugiyono, 2012:49)
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b. Menentukan standar deviasi menggunakan rumus :

Fx-x°2
n-1

&8 =
Keterangan :
d = standar deviasi
Xi = skor pesertadidik
X = skor rata-rata
n = banyaknya subjek penelitian
(Sugiyono, 2012 ; 57)
2. Andisisinferensial
Anadlisisinferensia digunakan untuk menguji hipotesis penelitian. Menurut
(Sugiyono, 2016:209), statistik inferensial adalah teknik statistik yang digunakan
untuk menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi,
pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji t. Syarat uji t adalah
kedua kelompok harus berasal dari populas yang berdistribusi norma dan
mempunyai varians yang homogen. Oleh sebab itu sebelum melakukan uji t perlu
analisis normalitas dan homogenitas sebaga berikutdimaksudkan untuk menguji
hipotesis penelitian, namun sebelum dilakukan pengujian hipotesis terlebih dahulu

pengujian dasar-dasar analisis, meliputi pengujian normalitas dan homogenitas

sebagai berikut :
a. pengujian normalitas data

pengujian normalitas digunakan rumus chi-kuadrat yang dirumuskan

sebagal berikut.
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- f)?

—

=1

Z —
Ih!l‘.uny -
Keterangan :

Xiitung = Nilai Chi-kuadrat hitung

Ts = Frekuensi yang diobservasi
In = Frekuensi yang diharapan
k = Banyaknyakelas

(sugiyono, 2016 : 107)
Kriteria Pengujian:
Data berdistribusi normal bilax,,,,4 lebih kecil dari x5, dimana Xy
diperoleh dari daftar x* dengan dk= (k-3) padataraf signifikan a = 0,05.
b. Uji homogenitas varians
Pengujian homogenitas varians suatu kelompok data, dapat dilakukan
dengan cara uji F. Adapun proses pengujian dan rumus yang digunakan untuk

pengujian homogenitas varians dari dua kelompok data sebagai berikut:
1) Menentukan formulasi hipotesis yaitu uji pihak kanan:
Hy: py < s
Hy: by > pig
2) Menentukan taraf nyata (&) danFtabel
Ftabel ditentukan dengan ¢ = 0.05, dergjat bebaspembilang (dk1 = ni-
1), dan dergjat bebaspenyebut (dk2 =n2 - 1)

3) Menentukan kriteria pengujian
Jika Fritung< Frabet, Varian kedua kelompok homogen

Jika Fritung™ Frabe, Varian kedua kelompok tidak homogen
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4) Menentukan uji statistik
Pengujian homogenitas varians digunakan uji “F” dengan rumus

Varians terbesar
Varians terkecil

(sugiyono, 2012 :140)
c. Pengujian hipotesis (uji t)

Daam penenlitian ini menggunakan statistik sebagai berikut :

th!l‘.uny =

n-18+ n,-183

£ =
?’I‘.1+TL2— 2

Keterangan :

t =nila t hitung
X1 = skor rata-rata kelas eksperimen
X2 = sKkor rata-rata kelas kontrol
S =dtandar deviasi gabungan
S* = varians gabungan
n; = Jumlah pesertadidik kelas eksperimen
n; = jumlah pesertadidik kelas kontrol
§7 =varians kelas eksperimen
§% =varians kelaskontrol
(Sugiyono, 2016:273)

Dengan kriteria pengujiannya adalah terima Hp jika thiwng < tepe dimana tabel
didapat dari daftar distribusi t dengan df = n; + n, — 2 dengan o = 0,05 dalam

keadaan lain H; ditolak.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Analisis Data
1. Analisisdeskriptif

Berikut ini dikemukakan hasil analisis deskriptif peserta didik kelas X1 1PA
SMAN 19 Bone tahun gjaran 2017/2018 yang digjar dengan menggunakan metode
kooperatif tipe jigsaw (kelas eksperimen) dan digjar secara konvensiona (kelas
kontrol).

Bedasarkan hasil analisis deskriptif hasil belgar fisika peserta didik kelas
X1 IPA 1 sebagai kelompok eksperimen dan kelas XI IPA 3 sebagai kelompok
kontrol SMAN 19 Bone semester ganjil yang digjar dengan menerapkan metode
kooperatif tipe Jigsaw terhadap hasil belgjar fisika adalah sebagai berikut.

Tabel 4.1 Pengolahan Data Statistik Skor Hasil Belajar Fiska Secara Umum
Peserta Didik Kelas X1 I|PA SMAN 19 Bone

Kategori K elas EKsperimen Kelas Kontrol
Jumlah Sampel 20 20
Rata-rata Skor 18,82 16,14
Standar Deviasi 5,02 5,03

Varians 25,20 25,30

Skor Maksimum 28 26
Skor Minimum 11 9
Skor Ideal 50 50

Sumber : Data hasil pengolahan
Dari tabel terlihat skor maksimum yang dicapal oleh peserta didik yang
diberikan pembelgaran dengan metode kooperatif tipe jigsaw dalam pembelgaran

fisika, yaitu 28 dan skor terendah yang dicapa oleh peserta didik adalah 11 dari
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skor maksmum 30 yang mungkin dicapai. Skor rata-rata peserta didik 18,82
dengan standar deviasi 5,02. Sedangkan untuk peserta didik yang diberikan
pembelgaran dengan menggunakan pembelgaran konvensioa memiliki skor
maksimum 26 dan skor terendah yang dicapai peserta didik adalah 9 dari 30 skor

maksimum yang mungkin dicapai. Skor rata-rata 16,14 dengan standar deviasi

5,03.
Tabel 4.2 Kategorisas Hasll Belajar Fisika kelas Eksperimen dan  kelas
Kontrol
Skor Kelas Eksperimen KelasKontrol Kategori
Fekuenss Persentase Fekuens Persentase
(® (%0) (®) (%0)
0- 10 0 0 0 0 Sangat Rendah
11-20 1 03,33 7 23,33 Rendah
21-30 10 33,00 9 30,00 Sedang
31-40 14 46,67 10 33,33 Tinggi
41 - 50 3 10,00 2 06,66 Sangat Tinggi

Sumber : Data hasil pengolahan

16

14

12

1
m Eksperimen
m Kontrol

Sangat Rendah  Sedang Tinggi Sangat
Rendah Tinggi
Kategorisas Hasil Belajar Fisika

Frekuensi
ONDMOOOOWO

Gambar 4.1 Diagram Kategorisasi Skor dan Frekuensi Hasil Belajar
Fisika Peserta Didik Kelas Eksperimen dan Kontrol



36

% 40
*ﬁ 30
5 20 m Eksperimen
% 10
m Kontrol
0 ; .

Sangat Rendah Sedang Tinggi Sangat
Rendah Tinggi
Kategorisas Hasil Belgjar Fisika

Gambar 4.2 Diagram Kategorisasi Skor dan Persentase Hasil Belgjar Fisika
Peserta Didik KelasEksperimen dan Kontrol

Berdasarkan tabel 4.2 maka dapat diketahui distribusi frekuensi dan
persentase kelas eksperimen dan kelas kontrol berkisar pada ketegori tinggi, ini
menandakan bahwa hasil belgar yang diperoleh peserta didik berkisar pada
kategori yang sama, namun skor frekuensi dan presertase yang diperoleh berbeda,
yaitu pada kelas eksperimen frekuensinya 14 dan presentasenya 46,67 sedangkan
pada kelas kontrol frekuensinya 10 dan presentasenya 33,33 sehingga ada

perbedaan yang signifikan antara kelas kontrol dan eksperimen.

2. Analissinferensial

a. Uji normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data tersebut
berdistribusi secaranormal atau tidak. Normalitas suatu data penting karena dengan
data yang terdistribusi normal, maka data tersebut dianggap dapat mewakili suatu
populasi. Daam Ms. Excel 2010, uji validitas yang sering digunakan adalah

metode chi Square secararinci dapat dilihat pada halaman 147.
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Hasil pengujian normalitas pada kelas eksperimen diperoleh nilai

Cfiung =435 dan ¢, =781 dengan k = 3 pada taraf signifikansi a = 0,05.
Terlihat bahwa c g, < ¢ 2, menunjukkan skor hasil belgjar fisika peserta didik

kelas X1 MIA 1 MAN Bantaeng berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

Hasil pengujian normalitas pada kelas kontrol diperoleh nilai ¢ g, = 6,71
dan c?, =7,81 dengan k = 3 pada taraf signifikansi a = 0,05. Terlihat bahwa
C fiung < C e Menunjukkan skor hasil belgjar fisika peserta didik kelas X1 IPA 2

SMAN 19 Bone berasal dari populasi yang berdistribusi normal.
b. Uji homogenitas

Dari hasil perhitungan pengujian homogenitas varians diperoleh nilai Fritung
= 1,00 dan hasil Fae (hasil interpolasi) = 1,90, karena Fhiung< Frape, maka dapat
dismpulkan bahwa data skor hasil belgar fisika dengan menggunakan metode
kooperatif tipe jigsaw dan menggunakan model pembelgjaran konvensional berasal
dari populasi yang mempunyai varians yang homogen.

c . Uji hipotesis (Uji t)

Pengujian hipotesis ini menggunakan uji t dengan uji dua pihak. Hipotesis
yang diuji adalah terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belgar fisika
peserta didik kelas X1 IPA yang digar dengan metode kooperatif tipe Jigsaw dan
pembelgaran fisika terhadap hasil belgar peserta didik di SMAN Bone.
Berdasarkan pengolahan data yang dilakukan, diperoleh hasil t hitung dan t tabel,
yaitu harga thiwng = 2,23 dan tiae = 1,70 berada pada daerah penolakan, dengan

taraf nyata o = 0,05. Dengan demikian H, ditolak dan hipotesis H; diterima. Hal ini



38

berarti terdapat perbedaan hasil belgar fisika antara peserta didik yang digar
dengan metode kooperatif tipe jigsaw dan peserta didik yang digjar dengan metode
konvensional.

Sehingga dapat dissimpulkan bahwa hasil belgar fisika peserta didik kelas
Eksperimen yang digar dengan metode kooperatif tipe Jigsawlebih besar
pengaruhnya dibanding peserta didik yang digjar dengan metode pembelajaran
Konvensional. Hal ini mengacu pada analisis deskriptif yang dilakukan.

B. Pembahasan

Penelitian ini merupakan penelitian Eksperimen sesungguhnya yang
membandingkan hasil belgar fisika antara kelas eksperimen yang digar dengan
menggunakan metode Kooperatif Tipe Jigsaw dengan kelas kontrol yang digar
menggunakan metode pembelgjaran konvensional. Jumlah peserta didik pada kelas
eksperimen 27 orang dan kelas kontrol yaitu 28 orang.

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk melihat pengaruh kedua
metode yang digunakan yaitu metode kooperatif tipe Jigsaw dengan metode
konvensional yang diterapkan pada peserta didik kelas X1 IPA SMAN Bone..
Berdasarkan tujuan tersebut maka perangkat yang dibawah untuk melakukan
penelitian adalah perangkat yang benar-benar sesuai dengan metode yang akan
diterapkan pada peserta didik, sehingga sebelum melakukan penelitian peneliti
wajib melakukan validasi untuk setiap perangkatnya pada validator yang handal.
Hasil validasi yang diperoleh masing-masing memiliki nilai diatas standar yang
ditentukan dengan menggunakan persamaan validitas isi (vi), sehingga perangkat

dikatakan valid.
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Analisis hasil belgjar fiskka pada penelitian ini menggunakan skala lima
yaitu sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah dan sangat rendah. Penggunaan skala
lima bertujuan untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai perbedaan skor
hasil belgjar kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Analisis deskriptif pada tabel pengolahan data statistik skor hasil belgar
fisika secara umum, memperlihatkan perbandingan skor hasil belgjar fisika peserta
didik yang digar dengan menggunakan metode kooperatif tipe Jigsaw lebih tinggi
dibanding peserta didik yang digar dengan menggunakan pembelagjaran
konvensional. Hal ini terlihat pada skor terendah yang dimiliki oleh kelas
eksperimen lebih tinggi dibandingankan dengan nilai terendah pada kelas kontrol.
Nilal tertinggi pada kelas eksperimen lebih tinggi dibanding dengan nilai tertinggi
pada kelas kontrol, skor rata-rata hasil belgar fiska peserta didik pada kelas
eksperimen jugajauh lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol.

Dari penjelasan di atas dapat terlihat bahwa kelas eksperimen dan kelas
kontrol berada pada kategori sedang. Meskipun kedua kelas berada pada kategori
sedang akan tetapi kedua kelas memiliki skor hasil belgar fisika yang berbeda.
Apabila ditinjau dari perolehan skor rata-rata posttest hasil belgar fisika peserta
didik antara kelompok eksperimen dan kontrol terdapat perbedaaan yang
signifikan. Hal ini cenderung disebabkan oleh penguasaan materi yang diberikan
bertambah, sehingga peserta didik dapat menyelesaikan soal-soal dengan benar,
namun untuk kedua kelas memiliki nilai yang berbeda hal ini disebabkan oleh
penerapan metode kooperatif tipe Jigsaw yang diberikan pada kelas eksperimen

memberikan penguasaan dan penerapan konsep yang lebih banyak dan lebih



40

bermakna dibandingkan dengan pemberian atau perlakuan dengan pembelajaran
konvensional pada kelas kontrol. Telah dijelaskan dalam bab sebelumnya bahwa
metode kooperatif tipe Jigsaw yaitu suatu metode pengajaran untuk meningkatkan
rasa tanggung jawab peserta didik terhadap pembelgjarannya sendiri dan
pembelgjaran orang lain, karena penerapan metode kooperatif tipe Jigsaw yang
dilakukan pada pembelgjaran sehingga memicu daya tarik peserta didik atau minat
peserta didik untuk menemukan apa yang diperintahkan oleh guru dalam tugas
yang diberikan secara berpasangan dan akan dipertanggung jawabkan.

Secara umum dapat dikatakan metode pembelgaran Jigsaw yang
pembelgjarannya telah diatur sedemikian rupa, menunjukkan keterlibatan peserta
didik secara aktif dalam proses belgjar. Guru hanya bertindak sebagai fasilitator
yang memberikan materi secara umum dan singkat kemudian peserta didik diberi
kepercayaan untuk mengerjakan tugas yang diberikan secara berkelompok dan
mempresentasekan pada guru dan peserta didik lainnya, dengan demikian peserta
didik dapat belgjar untuk menemukan secara mandiri ataupun kelompok dengan
cara yang bermakna. Selain itu guru hanya melengkapi pengetahuan peserta didik
dengan menggunakan pengetahuan peserta didik sebelumnya sebagai landasan.
Fakta empiris yang dikemukakan memberi indikasi bahwa pembelgaran fiska
yang menggunakan metode Jigsaw merupakan salah satu metode pembelgaran
yang dapat digunakan untuk mencapai tujuan pembelgaran fisika dengan
memadai.

Sesua apa yang telah digambarkan pada kerangka pikir, dimana peserta

didik yang diberi perlakuan dengan metode kooperatif tipe Jigsaw pada kelas
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eksperimen dan metode konvensional pada kelas kontrol memiliki hasil belgar
yang berbeda. Hal ini terlihat pada keaktifan peserta didik dalam mengerjakan
tugas. Peserta didik yang diberikan perlakuan dengan menggunakan metode
kooperatif tipe Jigsaw lebih aktif dalam mengerjakan tugas dibandingkan dengan
peserta didik yang diberi dengan perlakuan menggunakan metode konvensional,
sehingga pada hasil belgjar yang dicapai memiliki perbedaan yang signifikan, ini

sesuai dengan hasil penelitian yang sudah dilakukan di SMAN Bone.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dapat ditarik

kesimpulan bahwa :

1. Pembelgaran kooperatif tipe Jigsaw memiliki pengaruh yang signifikan
dalam hasil belgar peserta didik kelas X1 IPASMAN 19 Bone sebelum dan
setelah penerapan metode pembelgaran Fisika. Analisis data menunjukkan
skor rata-rata peserta didik yang mengikuti pembelgjaran kooperatif tipe
Jigsaw . Pada pembelgjaran konvensional terlihat bahwa hasil belgjar peserta
didik lebih kecil pengaruhnya dibandingkan dengan metode kooperatif tipe
Jigsaw..

2. Dari andlisis inferensial diperoleh data bahwa pembelgaran kooperatif tipe
Jigsaw dan pembelgjaran konvensional memiliki perbedaan yang signifikan.
Dimana pembelgjaran kooperatif tipe Jigsaw mempunyai pengaruh terhadap
hasil belgjar peserta didik dibandingkan dengan pembelgjaran konvensional.

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka saran-saran yang dapat

direkomendasikan baik untuk guru dan peneliti selanjutnya, yaitu:

1. Guru sebaga pemegang kendali dalam kegiatan belgar mengajar hendaknya
melakukan pembelgaran yang mengarahkan peserta didik untuk aktif
sepenuhnya dalam proses pembel gjaran.

2. Seorang pendliti harus dapat mengelola kelas dengan baik seperti mengatur
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waktu yang digunakan untuk diskusi dan sebagainya, sehingga kegiatan

belgjar mengajar dapat berlangsung maksimal dan efektif.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Satuan Pendidikan :SMAN Bone
Mata Pelajaran . Fiskka
K elas/Semester : X1 1PA
Materi Pokok : Momentum dan Impuls
Alokas Waktu :1x2JP

A. Kompetens Inti (K1)
KI'1 :Menghayati dan mengamalkan gjaran agama yang dianutnya.

KI2 : Menghayati dan mengamakan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan
pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosid
dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
pergaulan dunia.

KI'3 : Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,
prosedura berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan
kgadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian
yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan
masal ah.

Kl 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang dipelgarinya di sekolah secara
mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesual kaidah keilmuan.

B. Kompetens Dasar dan Indikator

1.1 Menyadari kebesaranTuhan yang menciptakan dan mengatur alam jagad raya
melaui pengamatan fenomena alam fisis dan pengukurannya

1.2 Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu; jujur; disiplin; teliti;
tekun; hati-hati; bertanggungjawab; terbuka; dan peduli lingkungan) dalam
aktivitas sehari-hari sebagai wujud implementasi sikap dalam melakukan
percobaan , melaporkan, dan berdiskusi

2.1 Mengharga kerja individu dan kelompok dalam aktivitas sehari-hari sebaga
wujud implementasi melaksanakan percobaan dan melaporkan hasil percobaan

3.4 Menerapkan konsep momentum dan impuls serta hukum kekeka an momentum
dalam kehidupan sehari-hari.
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Indikator :

e Mendeskripsikan konsep impuls
4.4 menyagjikan hasil pengujian penerapan hukum kekekalan momentum, misalnya
bolajatuh bebas ke lantai dan roket sederhana.

Indikator :

e Menerapkan hukum kekekalan momentum pada percobaan bolajatuh bebas
ke lantai.

C. Materi Pembelajaran
Fakta
e Sebuah truk berat mempunyai momentum yang lebih besar dibandingkan
sepeda motor yang bergerak dengan mecepatan yang sama.
e Bola sepak yang ditendang dengan keras lebih sulit untuk dihentikan
daripada bolatersebut dilemparkan
Konsep
e Momentum
e Impuls
e Tumbukan
Prinsip
e Hukum kekekal an momentum
Prosedur
e Percobaan menentukan koefisien restitusi menggunakan bolajatuh.

D. Metode pembelgjaran

e Modd : Discovery Learning
e Metode : Diskusi Kelompok, Eksperimen,Presentase, Tanya Jawab

E. Media, Alat Dan Sumber Belajar
Media : Cetak, Side Powerpoint, LKPD

Alat : Penggaris, Kelereng, Gelas Plastik, Gunting, Meteran, Buku Untuk
Penyangga, Bola Golf, Bola Bekel, Balon

Sumber Belgjar: Buku Fiska SMA, Buku Paket Siswa,LKPD dan Internet

F. Langkah-Langkah Pembelajaran

Pertemuan Kedua
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L angkah-
langkah
Pembelajaran

Kegiatan Pembelgjaran

Alokasi
waktu

Pendahuluan

Fasel: Apresias dan Motivas

1. Pendidik memberikan salam

2. Pendidik meminta ketua kelas memimpin doa

3. Pendidik mengkondisikan peserta didik agar siap
mengikuti proses pembelgjaran.

4. Pendidik mengecek kehadiran peserta didik.

5. Aperseps :

e Pendidik memancing ingatan peserta didik
tentang prosedur mencari jarak berdasrkan
luasan daeraha bawah grafik v-t pada gerak
lurus dan konsep momentum.

6. Motivas :

e Pendidik melakukan demonstras dengan
meminta tolong dua orang peserta didik untuk
maju  kedepan  memperagakan  instruks
pendidik.

e Pendidik memberi instruks pada salah satu
peserta didik yang bersedia maju menyenggol
temannya dengan dua keadaan :

v Keadaan 1 menyenggol teman dengan waktu
kontak antara badan penyenggol dan yang
disenggol sangat singkat.

v' Keadaan 2 menyenggol teman dengan waktu
kontak antara badan penyenggol dan yang
disenggol lebih lama.

e Peserta didik yang lan memperhatikan
kawannya yang sedang berada di depan kel as.

Pendidik bertanya pada peserta didik yang
dipukul:
“Mana yang terasa lebih sakit?ketika waktu
kontak singkat atau lama?”’

7. Pendidik menyampaikan tujuan pembel gjaran.

10
Menit

Kegiatan inti

Fase 2 : Menyajikan Informasi atau Materi

1. Pendidik mengimformasikan kepada peserta didik
bahwa kelas akan dibagi kedalam beberapa
kelompok untuk melakukan eksperimen, masing-
masing kelompok beranggotakan 2 orang.setiap
peserta didik berkewgjiiban melakukan seluruh
tanggung jawabnya dalam kelompok.

Fase 3 : Pembagian Kelompok

2. Pendidik membimbing peserta didik membentuk
keompok yang beranggotakan 2 orang.
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3. Pendidik memberikan LKPD Impuls dan
Hubungan Momentum dan Impuls dan
mengistruksikan peserta didik untuk mengerjakan
LKPD secara berkelompok.

Mengamati (Observing)

4. Pendidik menanyangkan video animasi orang yang
menendang bola dan peserta didik mengamati
video yang ditayangkan pendidik.

Menanya (Questioning)

5. Pendidik memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk bertanya tentang besaran apa sgja yang
terdapat pada momentum.

“Besaran apa saja yang mempengaruhi nilai
momentum suatu benda?”’

6. Peserta didik melakukan pengamatan pada
permasalahan yang terdapat pada LKPD.

Mencoba/ Mengumpulkan Data (Experimenting)

7. Peserta didik mencari penyelesaian  dari
permasalahan yang disgjikan pada LKPD melalui
kegiatan eksperimen sederhana menggunakan
kelereng.

Fase 4 : Membimbing Kelompok Belajar

8. Pendidik membimbing peserta didik untuk mencari
jawaban daripertanyaan-pertanyaan yang timbul
pada kegiatan sebelumnya.

9. Peserta didik mengumpulkan data dan informasi
dengan membaca buku paket atau sumber belgar
lainnya.

Mengasosiasikan / Mengolah Data(Associating)

10. Peserta didik mencatat dan menganalisis data yang
diperoleh dari eksperimen.

11. Peserta didik mendiskusikan penyelesaian dari
permasalahan yang terdapat pada LKPD bersama
terman kelompoknya.

12. Peserta didik menulis kesimpulan hasil diskusi.

Mengkomunikasikan Hasll

Fase5: Evaluasi

13. Pendidik meminta setiap kelompok maju ke depan
kelas untuk menyampaikan hasil diskusi.

14. Kelompok lain yang tidak mau diharapkan
memperhatikan temannya dan aktif dalam diskus
kelas.

15. Pendidik melengkapi kekurangan dan memperbaiki

70
menit
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kesalahan-kesalahan dari
melakukan presentasi.

Fase 6 : Memberikan Penghargaan

16. Pendidik memberi penghargaan pada peserta didik
yang sudah melakukan presentasi.

17. Pendidik bersama-sama dengan peserta didik
menyampaikan hasil pembelgjaran.

kelompok yang telah

1.
individu.

Pendidik memberikan refleksi berupa tugas secara

2. Pendidik memberikan apresiasi terhadap kegiatan 10
Penutup peserta didik selama pembel gjaran. Menit
3. Pendidik menyampaikan rencana pembelgaran
untuk pertemuan berikutnya.
4. Pendidik menutup pembelgjaran dan berdoa.
G. Penilaian
1. Penilaian Kognitif
No Soal Kunci jawaban Skor
1 | Apayang dimaksud dengan | Impuls merupakan Peristiwa gaya yang
Impuls? bekerja pada benda dalam waktu hanya | 2
sesaat.
2 | Sebuah bola bermassa 0,1 | Diketahui:
kg ~mulamula diam, | m=0,1kg
kemudian setelah dipukul | vl = 0 m/s (karena bola mula-mula
dengan tongkat dan | dalam keadaan diam)
kecepatan bola menjadi 20 | v2 =20 m/s 3
m/s. Hitunglah besarnya | Ditanya: Impuls (1)
impuls dari gaya pemukul | Jawab:
tersebut! | =p2-pl
[=m(v2-vl)
Il = 01 (20 - 0 = 2 Ns
Jadi impuls dari gaya pemukul tersebut
adalah 2 Ns.

2. Penilaian sikap

No

Aspek

Kehadiran peserta didik

K eseriusan dalam belgjar

K erjasama dalam kelompok

Kegujuran

K etepatan mengumpulkan tugas

OO WN|F

Aktif berpendapat
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\l

Tdliti

8 | Tanggung jawab

Rubrik Penilaian

No

Aspek yang dinilai

Rubrik Penilaian

Kehadiran pesertadidik

. hadir tepat waktu
. hadir telat
. tidak hadir

Keseriusan dalam belgjar

peserta  didik  memperhatikan
demonstrass  dengan  balk  dan
memperlihatkan apa yang dibicarakan
guru
. peserta didik tidak memperlihatkan
demonstras tetapi masih
memperlihatkan apa yang dibicarakan
guru
. peserta didik tidak memperhatikan
demonstrasi dan tidak memperhatikan
apa yang dibicarakan guru

K erjasama dalam kel ompok

. peserta didik terlibat aktif dalam
diskus kelompok dan menyelesaikan
permasal ahan pada LKPD

. peserta didik sesekali terlibat aktif
daam  diskus  kelompok  dan
menyelesalkan permasalahan pada
LKPD

. peserta didik tidak terlibat aktif dalam
diskus kelompok dan menyelesaikan
permasalahan pada LKPD

Kegujuran

. peserta didik mengis LKPD sesuai
pengamatannya

. peserta didik mengisi LKPD dengan
melihat lembar kerjatemannya

. pesertadidik tidak mengisi LKPD

Ketepatan  mengumpulkan
tugas

peserta  didik  tepat  waktu
mengumpulkan tugas

2. peserta didik terlambat mengumpulkan

tugas
. peserta didik tidak mengumpulkan
tugas

Aktif berpendapat

. peserta didik aktif mengemukakan
pendapatnya

2. peseta didik kurang  aktif
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mengemukakan pendapatnya

. peserta didik tidak aktif berpendapat

Teliti

. peserta didik memperhatikan apa yang

dijelaskan, menghitung dengan tepat
dan benar, melakukan percobaan
dengan ulet dan menulis dengan rapi.

. peserta didik memperhatikan apa yang
dijelaskan, menghitung dengan tepat
dan benar, tetapi melakukan percobaan
tidak ulet dan menulis kurang rapi.

. peserta didik memperhatikan apa yang

dijelaskan, tetapi tidak menghitung
dengan tepat dan benar, melakukan
percobaan tidak ulet dan menulis
kurang rapi

Tanggung jawab

. peserta didik mengumpulkan LKPD

tepat watu dan mengisi LKPD dengan
lengkap

. peserta didik mengumpulkan LKPD
tidak tepat waktu dan mengisi LKPD
dengan lengkap

. peserta didik tidak mengumpulkan

LKPD

3. Penilaian keterampilan

No

Aspek yang dinilai

Nilai

Menggunakan alat dengan baik (stopwatch, mistar, bandul

dan pegas)

Merangkal aat sesuali dengan gambar

Teiti dalam melakukan penyelidikan/pengamatan

Pengumpulan data

QA WIN -

Membuat |aporan hasil pengamatan

Rubrik Penilaian

No

Aspek yang dinilai

Rubrik Penilaian

Menggunakan aat dengan
baik

3. Memperlihatkan kemampuan dalam
menggunakan aat yaitu stopwatch,
mistar, bandul dan pegas dengan baik

2. Dapat menggunakan alat tetapi hanya
sebagian sgja yaitu stopwatch, mistar
dan bandul sgja
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1. Hanya dapat menggunakan bandul
dan mistar sgja

2 | Merangkai alat sesuai dengan
gambar

3. Terampil dalam merangkai alat yaitu
mengikat bandul dengan benang pada
statif sesuai dengan gambar yang
telah disediakan

2. Dapat merangkal alat sesuai dengan
gambar tetapi belum dapat mengikat
bandul dengan tepat sesuai dengan
ukurannya

Bone, 2018

Mengetahui,

Guru Mata Pelgjaran

Kasmawati , S.Pd
NIP.19810415200642014

Mahasiswa

Andi Rahmadania
NIM: 10539 1211 13
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Satuan Pendidikan : SMA Negeri 19 Bone
Mata Pelajaran . Fiskka
K elas/Semester : X1
Materi Pokok : Hukum Pascal
Tahun Ajaran : 2017/2018
Alokasi Waktu : 2 X 45 menit (2 JP)

1. KOMPETENSI INTI

KI 1 : Menghayati dan mengamalkan gjaran agama yang dianutnya.

Kl 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,

KI'3

Kl 4

peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan
pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solus atas berbagai
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosia
dan alam serta dalam menempatkan diri sebagali cerminan bangsa dalam
pergaulan dunia.

: Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,

prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan
kgadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian
yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan
masal ah.

: Mengolah, menalar, dan menygji dalam ranah konkret dan ranah abstrak

terkait dengan pengembangan dari yang dipelgjarinya di sekolah secara
mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.

2.KOMPETENSI DASAR
1.1 Bertambah keimanannya dengan menyadari hubungan keteraturan dan

21

kompleksitas dam dan jagad raya terhadap kebesaran Tuhan yang
menci ptakannya.

Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu; objektif; jujur; teliti;
cermat; tekun; hati-hati; bertanggung jawab; terbuka; kritis; kreatif; inovatif
dan peduli lingkungan) dalam aktivitas sehari-hari sebagai wujud
implementasi sikap dalam melakukan percobaan dan berdiskusi.

3.3Menerapkan hukum-hukum fluida statik dalam kehidupan sehari-hari.
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4.3Merencanakan dan melakukan percobaan yang memanfaatkan sifat-sifat fluida
statis, berikut presentasi hasil dan maknafisisnya

3. INDIKATOR
3.3.3 Memecahkan persoalan tentang fluida statis

3.3.4 Menentukan hukum pascal

4. MATERI PEMBELAJARAN

Fluida

- Hukum pascal

5. METODE PEMBELAJARAN
- Modd : kooperatif

- Metode : Diskusi dan bertanya

- TipeJigsaw

6. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Langkah- Aktivitas Pembelajaran Alokas
langkah waktu (menit)
Kegiatan awal
Fasel.: 1. Merespon salam dan dilanjutkan dengan | 10 menit
Mempersiapkan berdoa untuk memul ai proses
siswa dan pembelgaran.
menjelaskan 2. Guru menanyakan tentang kondisi kabar
tujuan siswa, kehadiran siswa
3. Peserta didik diberikan motivasi tentang
contoh sederhana tentang hukum pascall
dalam kehidupan sehari-hari
4. Peserta didik mendengarkan  tujuan
pembel gjaran dengan tekun
Kegiatan inti
Fase 2: 1. Guru menjelaskan kegiatan yang akan
Memahami dilakukan untuk menganalisis masalah.




57

problem

. Guru membagi

peserta didik dalam
beberapa kelompok yang terdiri dari 4-5
orang.

. Masing-masing kelompok menerima buku

bacaan yang dibagikan oleh guru.

. Peserta didik dengan penuh rasa ingin

tahu mengamati dan mendiskusikan objek
pembelgaran pada bahan bacaan yang
telah dibagikan.

Fase 3:
Mencari data
digunakan untuk

. Guru memotivasi siswa agar dapat

merumuskan  permasalahan  sehingga
timbul pertanyaan

problem solving . Guru membagi peserta didik menjadi | 70 menit
beberapa kelompok. Kemudian guru
membagi LKPD untuk setiap kelompok.
. Peserta didik memahami is LKPD
dengan bimbingan guru dan menanyakan
jika ada kesulitan yang mereka hadapi.
Fase 4: . Peserta didik membuat hasil diskusi pada
Menetapkan LKPD dengan teman kelompoknya
hipotesis  dari kemudian meminta rekannya memaparkan
problem hasil diskus didepan kelas dengan lancar.
Fase 5: . Guru  membimbing dan  menila
Menguji kemampuan serta sikap peserta didik
kebenaran dalam problem yang diberikan
jawaban . Guru menambahkan informasi yang
sementara kurang atau belum disebutkan oleh siswa
untuk memperkaya wawasan siswa.
Penutup
Fase 6: . Memberikan umpan balik terhadap proses 10 enit
Menarik dan hasil pembelgjaran.
kessmpulan . Melakukan kegiatan tindak lanjut dalam

bentuk kesimpulan individual maupun
kelompok, maupun klasikal. (Refleksi).

. Informasi tentang pertemuan selanjutnya.
. Doa bersama untuk mengakhiri kegiatan

pembel gjaran.
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7. PENILAIAN

a. Penilaian, Pembelajaran Remedial dan Pengayaan
a. Penilaian Sikap
a. Lembar Pengamatan Sikap
Jenis penilaian : Observasi, penilaian diri, dan penilaian antar teman
b. Rubrik Penilaian Sikap

Lembaran ini diisi oleh pendidik untuk menilai sikap peserta didik. Berilah
tanda cek (v) pada kolom skor sesuai sikap yang ditampilkan oleh peserta didik,
dengan kriteria sebagai berikut :

5 = Selalu, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan
4 = Sering, apabila sering melakukan sesual pernyataan

3 = Jarang, apabilajarang melakukan sesuai pernyataan

2 = Pernah, apabila pernah melakukan sesuai pernyataan

1 = Tidak Pernah, apabila tidak pernah melakukan sesuai
pernyataan

b. Pedoman Penskoran Sikap Spiritual
Petunjuk Penskoran :
Skor akhir menggunakan skala 0 - 100
Perhitungan skor akhir menggunakan rumus :
Skor diperolen
SkorMaksimal

¥ 100 = skorak®ir

Contoh :
Skor diperoleh 15, skor maksimal 5 x 5 pernyataan = 25, maka skor akhir :
15
gx 100 = 60

Sesuai Permendikbud No 81A Tahun 2013 peserta didik memperoleh nilai :
Amat Baik (A): apabila memperoleh skor : 80< skor < 100



Baik (B) : apabila memperoleh skor : 60< skor < 80
Cukup (C) : apabila memperoleh skor : 40 < skor < 60
Kurang(D) : apabilamemperoleh skor: skor < 40

c. Penilaian Pengetahuan
e Teknik Peniliaian : Testertulis
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| nstrumen

Sebuah dongkrak hidrolik digunakan untuk mengangkat beban.
W

Jika jari-jari pada pipa kecil adalah 2 cm dan jari-jari pipa besar adalah 18 cm,
tentukan besar gaya minimal yang diperlukan untuk mengangkat beban 81 N !

Sebuah dongkrak memiliki penghisap kecil 6 cm dan penghisap besar
diameternya 30 cm. Apabila penghisap kecil ditekan dengan gaya 400 N. Berapa

gaya yang dihasilkan pada penghisap besar ?

Pedoman Penskoran

No

Kunci jawaban

Skor soal

Diket :

m = 250 kg

rr=2cm

r,=18cm

w=mg=810N

ditanya F =....?
Jika diketahui jari-jari (r) atau diameter (D) pipa gunakan
rumus:

11
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F]-Fy_
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Diperoleh
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F=(a) ®xB10=10N

2. | Penyelesaian:
30 °
Fy = {—é—] x 400 =10000N

6
Jumlah 17
Rubrik/pedoman penskoran
No. soal Aspek yang dinilai Skor
1 e Menulis yang diketahui m dengan benar 1
e Menulis yang diketahui r; dengan benar 1
e Menulis yang diketahui r, dengan benar 1
e Menulis yang diketahui w dengan benar 4
e Menulis persamaan dengan benar 4
e Mendapatkan hasil dengan benar
Jumlah skor 11
2. 2
e Menulis persamaan dengan benar 4
e Mendapatkan hasil dengan benar
Jumlah skor 6

Skor Perolehan
NILAI= —

rmsn smnmloniinnssina
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8. MEDIA DAN SUMBER PEMBELAJARAN

Media/Alat, Bahan, dan Sumber Belgjar

1. Media
. Bahan bacaan
. LKPD

2. Sumber Belgar
o Buku pelgaran fisika yaitu Kanginan, Marthen. 2013.Fisika untuk

SVIA/MA Kelas XI Kurikulum 2013. Jakarta : Erlangga.
o Buku penunjang lainnya.
o Artikel dari mediainternet, elektronik, dan cetak.
Bone, 2018
Mengetahui,

Guru Mata Pelgjaran Mahasiswa

Kasmawati , S.Pd Andi Rahmadania
NIP.19810415200642014 NIM: 10539 1211 13
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Satuan Pendidikan : SMA Negeri 19 Bone
Mata Pelajaran . Fiskka
K elas/Semester : X1
Materi Pokok : Hukum Archimedes
Tahun Ajaran : 2017/2018
Alokasi Waktu : 2 X 45 menit (2 JP)

A. KOMPETENSI INTI
KI 1 : Menghayati dan mengamalkan gjaran agama yang dianutnya.

Kl 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan
pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosia
dan alam serta dadlam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
pergaulan dunia.

KI 3 : Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan
kgadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian
yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan
masal ah.

Kl 4 : Mengolah, menalar, dan menygji dalam ranah konkret dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang dipelgjarinya di sekolah secara
mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesual kaidah keilmuan.

B. KOMPETENSI DASAR

1.1 Bertambah keimanannya dengan menyadari hubungan keteraturan dan
kompleksitas dam dan jagad raya terhadap kebesaran Tuhan yang
menci ptakannya.

2.1 Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasaingin tahu; objektif; jujur; teliti;
cermat; tekun; hati-hati; bertanggung jawab; terbuka; kritis, kreatif; inovatif
dan peduli lingkungan) dalam aktivitas sehari-hari sebagai wujud
implementasi sikap dalam melakukan percobaan dan berdiskusi.

3.3Menerapkan hukum-hukum fluida statik dalam kehidupan sehari-hari.



63

4.3Merencanakan dan melakukan percobaan yang memanfaatkan sifat-sifat fluida
statis, berikut presentasi hasil dan maknafisisnya

C. INDIKATOR
3.3.5 Menentukan hukum Archimedes

3.3.6 Menganalisis soa tentang hukum Archimedes

3.3.7 Menerapkan konsep hukum Archimedes dalam kehidupan sehari-hari

D. MATERI PEMBELAJARAN

Fluida

- Hukum Archimedes

E. METODE PEMBELAJARAN
- Modd : Kooperatif

- Metode : Diskus dan bertanya

- TipeJigsaw

F. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Langkah- | Aktivitas Pembelajaran

Alokasi waktu

langkah (menit)
Kegiatan awal

Fasel.: 1. Merespon salam dan dilanjutkan dengan | 10 menit
Mempersia berdoa untuk memul ai proses

pkan pembelgaran.

siswa dan| 2. Guru menanyakan tentang kondis kabar
menjelaska siswa, kehadiran siswa.

n tujuan 3. Peserta didik diberikan motivasi tentang

contoh  sederhana tentang  hukum
Archimedes dalam kehidupan sehari-hari
Peserta didik mendengarkan tujuan
pembel gjaran dengan tekun
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Kegiatan inti

Fase 2. 1. Guru menjelaskan kegiatan yang akan

Memahami dilakukan untuk menganalisis masalah.

problem 2. Guru membagi peserta didik dalam
beberapa kelompok yang terdiri dari 4-5
orang.

3. Masing-masing kelompok menerima buku
bacaan yang dibagikan oleh guru.

4. Pesertadidik dengan penuh rasaingin tahu
mengamati dan mendiskusikan objek
pembelgaran pada bahan bacaan yang
telah dibagikan.

Fase 3: 2. Guru memotivasi siswa agar dapat

Mencari merumuskan  permasalahan  sehingga

data timbul pertanyaan

digunakan | 3. Guru membagi peserta didik menjadi

untuk beberapa kelompok. Kemudian guru | 70 menit

problem membagi LKPD untuk setiap kelompok.

solving 4. Pesertadidik memahami isi LKPD dengan
bimbingan guru dan menanyakan jika ada
kesulitan yang mereka hadapi.

Fase 4: 5. Peserta didik membuat hasil diskusi pada

Menetapka LKPD dengan teman kelompoknya

n hipotesis kemudian meminta rekannya memaparkan

dari hasil diskus didepan kelas dengan lancar.

problem

Fase 5: 6. Guru membimbing dan  menila

Menguji kemampuan serta sikap peserta didik

kebenaran dalam problem yang diberikan

jawaban 7. Guru menambahkan informasi yang

sementara kurang atau belum disebutkan oleh siswa
untuk memperkaya wawasan siswa.

Penutup

Fase 6: 8. Memberikan umpan balik terhadap proses

Menarik dan hasil pembelgjaran.

kesimpulan | 9. Melakukan kegiatan tindak lanjut dalam
bentuk kesimpulan individual maupun
kelompok, maupun klasikal. (Refleksi).

10. Informasi tentang pertemuan selanjutnya.

11. Doa bersama untuk mengakhiri kegiatan

pembelgaran.
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G. PENILAIAN

a.  Penilaian, Pembelgaran Remedia dan Pengayaan
1. Penilaian Sikap
b. Lembar Pengamatan Sikap
Jenis penilaian : Observasi, penilaian diri, dan penilaian antar teman
1. Rubrik Penilaian Sikap

Lembaran ini diisi oleh pendidik untuk menilai sikap peserta didik. Berilah
tanda cek (v) pada kolom skor sesuai sikap yang ditampilkan oleh peserta didik,
dengan kriteria sebagai berikut :

5 = Selalu, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan
4 = Sering, apabila sering melakukan sesuai pernyataan

3 = Jarang, apabilajarang melakukan sesual pernyataan
2 = Pernah, apabila pernah melakukan sesuai pernyataan
1 =Tidak Pernah, apabilatidak pernah melakukan sesuai pernyataan
2 Pedoman Penskoran Sikap Spiritual
Petunjuk Penskoran :
Skor akhir menggunakan skala 0 - 100
Perhitungan skor akhir menggunakan rumus :

Skor diperoler
P x 100 = skorakBir

SkorMaksimal
Contoh :
Skor diperoleh 15, skor maksimal 5 x 5 pernyataan = 25, maka skor akhir :
1> 100 = 60
257 0T

Sesuai Permendikbud No 81A Tahun 2013 peserta didik memperoleh nilai :
Amat Baik (A): apabila memperoleh skor : 80< skor < 100
Bak (B) . gpabila memperoleh skor : 60< skor < 80
Cukup (C) - gpabila memperoleh skor : 40 < skor < 60
Kurang(D) : apabilamemperoleh skor: skor < 40
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3. Penilaian Pengetahuan
e Teknik Peniliaian : Testertulis

I nstrumen

Sebuah kubus dengan sisi 0,2 m digantung secara vertikal dengan seutas kawat
ringan. Tentukan gaya yang dikerjakan fluida pada kubus itu: Kubus
dicelupkan seluruhnya kedalam air jika p

Kubus dicelupkan

Sebuah batu memiliki berat 30 N Jika ditimbang di udara. Jika batu tersebut
ditimbang di dalam air beratnya = 21 N. Jika massa jenis air adalah 1 g/cm?,
tentukanlah:

a. Gayake atas yang diterima batu,
b. Volume batu, dan
c. Massajenis batu tersebut.

Sebuah benda memiliki volume 20 m® dan massa jenisnya = 800 kg/m>. Jika
benda tersebut dimasukkan ke dalam air yang massa jenisnya 1.000 kg/m®,
tentukanlah volume benda yang berada di atas permukaan air.

Pedoman Penskoran

No Kunci jawaban Skor soal
1 Kubusterceup seuruhnya
Vir = Viuus = 0,2x0,2x0,2 = 0,008 m? 8
F,= psVy;g=1000x0,008x10 =80 N
2. | Diketahui: w =30 N, wy; = 21 N,éj%npp:‘lair =1 glem®.
W
w=30N—-m=—=_——-=3kg
g 10m/s
P &r = 1 g/lem® = 1.000 kg/m®
a W =W-—Fa
2IN=30N-Fa
Fa=9N 1

b. I:Azpairv batu 9

9N = (1.000 kg/m*) (Vpatw) (10 m/s?)

Vipau =9 x 104 m? 3k .

m g O S,
— = = =x10"kg/m
v 9x10°m°® 3 )

D batu = 3.333,3 kg/m”.

Phatu =
C.
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3 | Diketahui: Vpenda = 20 M®, Ppenda = 800 kg/m®, dan p; = 1.000

kg/m®.
Volume air yang dipindahkan = volume benda yang tercelup

Fa = P air V air-pindah 9 = berat benda
Fa=parV bagian tercdup 9 = Mg

ParV b?antercelup = P benda V benda

(1 kg/M") (vbagian tercgiup) = (800 kg/m®) (20 m)

V bagian tercelup = 16 m’
Vmuncu| 20 m - 16 m 4 m

11

Jumlah

40

Rubrik/pedoman penskoran

No. soal Aspek yang dinilai

Skor

1
Menulis yang diketahui V dengan benar

Menulis yang diketahui F dengan benar
Menulis persamaan dengan benar
Mendapatkan hasil dengan benar

ANPR R

Jumlah skor

Menulis yang diketahui Wdengan benar
Menulis yang diketahui p 4, dengan benar
Menulis yang diketahui Fa dengan benar
Menulis yang diketahui V4, dengan benar
Menulis yang diketahui p pa, dengan benar
Menulis persamaan dengan benar
Mendapatkan hasil dengan benar

Jumlah skor

Menjelaskan dengan benar
Menganalisis hasil dengan benar
Menulis persamaan dengan benar
Mendapatkan hasil dengan benar

ANVWNE| ANRRRERPR R

Jumlah skor

[EEY
=

Skor Perolehan
NILAI= — - 100

~Alem snamilonlinnscinn
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H. MEDIA DAN SUMBER PEMBELAJARAN

Media/Alat, Bahan, dan Sumber Belgjar

1. Media
. Bahan bacaan
. LKPD

2. Sumber Belgjar
o Buku pelgaran fisika yaitu Kanginan, Marthen. 2013.Fisika untuk

SVIA/MA Kelas XI Kurikulum 2013. Jakarta : Erlangga.
o Buku penunjang lainnya.
o Artikel dari mediainternet, elektronik, dan cetak.

Bone, 2018

Mengetahui,

Guru Mata Pelgjaran Mahasiswa

K asmawati , S.Pd Andi Rahmadania
NIP.19810415200642014 NIM: 10539 1211 13
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
(LK PD)

Nama kelompok

Anggota kelompok

Kompetensi Dasar :Mendeskripsikan momentum dan impuls, hukum
kekekalanmomentum, serta penerapannya dalam
kehidupan sehari-hari

Indikator : Memformulasikan hukum kekekalan momentum melalui
percobaan

Rumusan masalah : Bagaimana hubungan antara momentum dan
impuls?

Tujuan : Untuk menemukan hubungan antara momentum
dan impuls

A. Alat dan bahan
Bola bekdl atau bola kasti

B. Langkah-langkah kegiatan:

1. Lakukan kegiatan ini secara berpasangan dan setiap kelompok hanya diwakili
oleh 2 orang.

2. Dari dua orang tersebut ada yang berperan sebagai pelempar bola (si A) dan
ada yang berperan sebagai penerimabola (s B)

3. Instruksikan kepada si A untuk melempar bolake arah si B.

4. Ketika bola datang kearah s B, maka s B harus menahan bola tersebut yang
datang dengan kecepatan tertentu.

5. Ulangi langkah3 dan 4 dengan kecepatan yang berbeda yaitu pelan, sedang dan
cepat.
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Dari kegiatan diatas maka diskusikanlah bersama dengan teman kelompokmu
untuk menjawab pertanyaan berikut ini.

1. Apayang dimaksud dengan momentum dan impuls?

2. Bagaimana hubungan antaraimpuls yang diberikan oleh si A terhadap
momentum bola sesaat setelah dilempar?
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Materi Fluida Statis

4. Tekanan hidrostatis

Perhatikan masalah dibawah ini.

Amati ! Terdapat empat
ekor ikan di dalam air. lkan

5 yang manakah yang

e menerima tekanan hidrostatis

gt yang paling besar dan yang
paling kecil?

Gambar 2.1. Ikan dalam
Begana

Tekanan hidrostatis tergantung dari kedalaman suatu benda. Jika semakin dalam

benda, maka tekanan hidrostatis yang diterima semakin besar. Demikian juga jika letak

benda semakin dekat dengan permukaan air, maka tekanan hidrostatisnya semakin kecil.

M engapa serangga tersebut
dapat berdiri di atas
permukaan air?
Bagaimanakah hukum Fisika
menerangkan peristiwaini?

Gambar 2.2. Serangga Berjalan
di AtasAir

Fluida adalah zat yang dapat mengalir dan berubah bentuk (dapat
dimampatkan) jika diberi tekanan. Jadi, yang termasuk ke dalam fluida adalah zat
cair dan gas. Perbedaan antara zat cair dan gas terletak pada kompresibilitasnya
atau ketermampatannya. Gas mudah dimampatkan, sedangkan zat cair tidak dapat
dimampatkan. Ditinjau dari keadaan fisisnya, fluida terdiri atas fluida statis atau

hidrostatika, yaitu ilmu yang mempelgjari tentang fluida atau zat air yang diam
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(tidak bergerak) dan fluida dinamis atau hidrodinamika, yaitu ilmu yang
mempelgjari tentang zat alir atau fluida yang bergerak. Hidrodinamika yang khusus

membahas mengenai aliran gas dan udara disebut aerodinamika.

4.1 Pengertian Tekanan Hidrostatis

Setigp benda yang terletak pada suatu bidang

Catatan : Tekanan
adalah gaya per satuan
yang berada di dalam suatu bejana juga melakukan | |uasyang bekerjadalam
arah tegak lurus suatu
tekanan terhadap dasar beana itu. Tekanan yang permukaan.

akan melakukan tekanan pada bidang tersebut. Zat cair

dilakukan zat cair demikian disebut tekanan hidrostatik.

Tekanan disimbolkan dengan : P

>\

Tekanan hidrostatis adalah tekanan yang disebabkan oleh berat zat cair.
Tiap titik di déalam fluida tidak memiliki tekanan yang sama besar, tetapi berbeda-

beda sesuai dengan ketinggian titik tersebut dari suatu titik acuan.

Beberapa peristiwa tersebut sangat berhubungan dengan salah satu konsep
Fisika, yaitu untuk membuktikan hukum utama hidrostatis. Jadi, apakah hukum
utama hidrostatis itu? Untuk dapat lebih mengetahui konsep tersebut ayo lihat

percobaan sederhana dibawah ini.
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Perhatikan dan pikirkan hasil pengamatan percobaan dibawah ini.

Tujuan : Peserta didik mampu mendeskripsikan hukum utama hidrostatis

&
Alat dan Bahan 1

7. Botol air mineral berukuran 500 M| I i
8. Paku Ry

9. Plester
10. Pensil Gambar 2.3. Peristiwa
11. Air Tekanan Hidrostatis
12. Penggaris

Carakerja

7. Dengan pensil, berilah tanda empat posisi pada ketinggian yang sama.

8. Lubangi tanda pensil dengan menggunakan paku.

9. Usahakan diameter lubang kira-kira sama.

10. Tutup tiap lubang dengan sebuah plester. Isi botol dengan air.

11. Setelah itu buka plester dan amati kekuatan pancaran air dari keempat
lubang tersebut.

12. Ukurlah jarak pancaran air pada setigp lubang kemudian tuliskan hasil

pengukuran padatabel.

Melalui percobaan di atas kalian dapat menimbulkan
pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan

hukum utama hidrostatis

Tekanan hidrostatis disebabkan oleh fluida tak bergerak. Tekanan

hidrostatis yang dialami oleh suatu titik di dalam fluida diakibatkan oleh gaya berat
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fluida yang berada di atas titik tersebut. Perhatikanlah Gambarl.3Jika besarnya
tekanan hidrostatis pada dasar tabung adalah p, menurut konsep tekanan, besarnya
p dapat dihitung dari perbandingan antara gaya berat fluida (F) dan luas permukaan

begjana (A) sehingga dirumuskan :

F Gaya Berat fluida

~ A Luaspermukaan bejana

Gaya berat fluida merupakan perkalian antara massa fluida dengan

percepatan gravitas bumi, ditulis:

— Mfluidag
p A *

Oleh karena

m = pV,

persamaan tekanan oleh fluida dituliskan sebagai

oV

P="a

Volume fluida di dadam beana merupakan hasil perkalian antara luas
permukaan bejana (A) dan tinggi fluida dalam beana (h). Oleh karena itu,
persamaan tekanan di dasar begana akibat fluida setinggi h dapat dituliskan

menjadi:

p Ahg

p 7 =phg
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Jika tekanan hidrostatis dilambangkan dengan ph, persamaannya dituliskan

sebagal berikut:

Dimana

Ph=pgh

D tekanan hidrostatis (N/m?),

o: massajenisfluida(kg/m?),

A L o J‘ n ""f-
ITLV&

-~

Gambar 2.4.Tekanan hidrostatik pada
titik A-B-C-D-E besarnya
sama

Tekanan hidrostatis pada suatu perairan sedaam 8 km lebih besar
dibandingkan dengan perairan yang kedalamanya 5 km, mengapa demikian?
Perhatikan gambar 2. Manakah yang memiliki tekanan hidrostatis paling besar ?
Besarnya tekanan hidrostatis pada gambar 2 adalah sama besar. Hal ini karena

besarnya tekanan hidrostatis hanya bergantung pada kedalaman suatu permukaan

bukan bentuk permukaannya.

5. Hukum Pascal

Perhatikan masalah di bawah ini!

Gambar 2.5. Alat Penyemprot
Pascal
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Gambar 2.6. Alat Hidrolik
Pengangkat Mobil

m—.__!

Cairan

Gambar diatas menunjukkan aat hidrolik pengangkat mobil yang

merupakan salah satu contoh pengaplikasiaan hukum pascall. Terlihat pada gambar

diatas dengan gaya kecil

yang diberikan pada penampang yang kecil ternyata

dapat mengangkat mobil yang memiliki massa yang jauh lebih besar. Selanjutnya

untuk merumuskan persamaan dari konsep hukum pascal, kita gunakan begana

berhubungan untuk memberi gambaran yang lebih sederhanalagi.

Perhatikan gambar beg ana berhubungan di bawah ini.

|

b

== = H
-lnl ]
E

2

»

A

Gambar 2.7. Sebuah begjana
dengan penampang yang

berbeda

Permukaan fluida pada kedua kaki beana

berhubungan samatinggi.

Bila kaki | yang luas penampangnya A; mendapat
gaya F; dan kaki Il yang luas penampangnya A,
mendapat gaya F, maka menurut Hukum Pascal

harus berlaku :

P1=pP2
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Maka didapatkan persamaan untuk hukum pascall

ﬂ:& Fl:FzzAl:Az
atau A1 A2

Hukum Pascall dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari misalnya dapat
dimanfaatkan untuk pompa hidrolik, kita memberi gaya yang kecil pada pengisap
kecil sehingga pada pengisap besar akan dihasilkan gaya yang cukup besar, dengan
demikian pekerjaan memompa akan menjadi lebih ringan, bahkan dapat dilakukan
oleh seorang anak kecil sekalipun.

Coba kalian pikirkan secara kreatif dari pertanyaan dibawah ini :

3. Mengapa ketika kita memompa sebuah ban sepeda, ternyata ban
menggelembung secara merata?

4. Bagaimana seorang pekerja pada pencucian mobil dapat berdiri di bawah
mobil sambil menyemprotkan air ke bagian bawah mobil yang beratnya 100
kali lebih besar dari beratnya ?

Peralatan yang menerapkan prinsip hukum pascal antaralain dongkrak

hidrolik, mesin pengangkat mobil dan rem hidrolik.

b. Dongkrak hidrolik
o Prinsip kerjanya memanfaatkan hukum

| pascal yakni Tekanan yang diberikan

pada suatu fluida dalam ruang tertutup

Gambar 2.8. Dongkrak

o akan diteruskan ke segala arah
Hidrolik
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samarata”. Dongkrak hidrolik terdiri dari dua tabung yang berhubungan yang
memiliki diameter yang berbeda ukurannya. Masing- masig ditutup dan diisi
cairan sepertipelumas (oli dkk). Apabila tabung yang permukaannya kecil
ditekan ke bawah, maka setigp bagian cairan juga ikut tertekan.
Besarnyatekanan yang diberikan oleh tabung yang permukaannya kecil
diteruskan ke seluruh bagian cairan. Akibatnya, cairan menekan pipa yang luas

permukaannya |ebih besar hingga pipa terdorong ke atas.

Contoh Soal :

Sebuah dongkrak hidrolik masing-masing penampangnya berdiameter 3 cm dan
120 cm. Berapakah gaya minimal yang harus dikerjakan pada penampang kecil

untuk mengangkat mobil yang beratnya 8.000 N?

Penyel esaian:

Diketahui: d;=3cm=0,03m
d2=120cm=12m
F,=8.000N
Ditanyakan: Fi=....... ?

Jawab:
ok
He "
d, =
F'I. = d_z Fz
F = 0,03 * 8000
YYo12
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5.1 Pengertian Tekanan Hidrostatis
Setiap benda yang terletak pada suatu bidang akan melakukan tekanan pada
bidang tersebut. Zat cair yang berada di dalam suatu begana juga melakukan
tekanan terhadap dasar begana itu. Tekanan yang dilakukan zat cair demikian

disebut tekanan hidrostatik.

Catatan : Tekanan adalah gaya per satuan luas yang bekerja dalam arah tegak lurus

suatu permukaan.

6. Hukum Archimedes

Perhatikan masalah dibawah ini.

f g; Amati!l!Sebuah benda ditimbang dengan neraca
- 4 pegas sesuai gambar. Ketika benda ditimbang sambil
i 1 dicelupkan ke dalam zat cair kirakira apa yang
P terjadi? coba pikirkan!

Gambar 2.9. Benda Ditimbang Dengan Neraca Pegas

Berat benda di udaralebih berat daripada berat benda di fluida. Berat benda
di fluida sebenarnyatidak berubah, tetapi air memberikan gaya ke atas kepada batu
yang disebut dengan gaya apung. Gaya apung diberi ssmbol Fa . Fa adalah selisih

berat benda di udara dengan berat benda yang tercelup oleh fluida.

Archimedes adalah ilmuan Y unani terbesar yang menemukan hukum tuas,
hukum Archimedes, kaca pembakar, pelempar batu karang, model orbit bintang,

cara mengukur lingkaran.

Hukum Archimedes mempelgjari tentang gaya ke atas yang dialami oleh

benda apabila berada dalam fluida. Apa maksud dari gaya ke atas yang dialami
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oleh benda apabila berada dalam fluida? Benda-benda yang dimasukkan pada

fluida seakan-akan mempunyai berat yang lebih kecil daripada saat berada di luar

fluida.

Misanya, biji salak terasa lebih ringan ketika berada di dalam air

dibandingkan ketika berada di udara. Berat di dalam air sesungguhnya tetap, tetapi

air melakukan gaya yang arahnya ke atas. Hal ini menyebabkan berat biji salak

akan berkurang, sehingga biji salak terasalebih ringan.

Suatu benda berada dalam ruangan terisi oleh zat cair (diam) maka gaya-

gaya dengan arah horizontal saling menghapuskan (tidak dibicarakan) karena

resultan Gaya=0. Sedangkan gaya-gaya dengan arah vertikal antaralain gaya berat

benda, gaya berat zat cair, gaya tekan ke atas ( gaya Archimedes), gaya Stokes.

Hukum Archimedes berbunyi sebagal berikut :

-

\_

Semua benda yang dimasukkan dalam zat cair akan
mendapat gaya ke atas (gaya apung) dari zat cair itu

seberat zat cair yang dipindahkan yaitu sebesar

~

Fa= pc.g.V

J

Dapatkah kalian menyebutkan keadaan-keadaan yang mungkin terjadi pada

benda yang berada dalam zat cair???

benda berada dalam zat cair. Benda dalam air diberi simbol Wy

Berat disebut dengan berat semu yaitu berat benda tidak sebenarnya karena

Hubungan antara berat benda di udara (W), gaya ke atas (F;) dan berat
semu (W) adalah :




WSs = berat benda dalam zat cair (Kg.m/s?)
W = berat benda sebenarnya (K g.n/s?)

Fa = gaya apung (N)

Dengan

Peair = Massa jenis zat cair (kg/m3)

Vb = volume benda yang tercelup (m3)
g = percepatan gravitas (m/s2)

WS = W‘Fa

Fa=Pcair Vb g
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Coba pikirkan dari gambar disamping, dapat dilihat keadaan benda dalam

zat cair. Dapatkah kalian menyebutkan keadaan benda yang kalian amati?

Dapatkah kalian jelaskan mengapa bnda bisa berbeda-beda keadaannya

dalam zat cair?

Gambar 2.10 Keadaan benda dalam zat
Suatu benda berada dalam ruangan terisi oleh zat cair (diam) maka gaya-

gaya dengan arah horizontal saling menghapuskan (tidak dibicarakan) karena
resultan Gaya=0. Sedangkan gaya-gaya dengan arah vertikal antara lain gaya
berat benda, gaya berat zat cair, gaya tekan ke atas ( gaya Archimedes), gaya

Stokes.

Benda Dalam Hukum Archimedes

4. BendaTenggelam
Benda disebut tenggelam dalam zat cair apabila posis benda selau

terletak pada dasar tempat zat cair berada.

5. BendaMelayang
Benda melayang dalam zat cair apabila posisi benda di bawah permukaan

zat cair dan di atas dasar tempat zat cair berada.
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6. BendaTerapung
Benda terapung dalam zat cair apabila posisi benda sebagian muncul

dipermukaan zat cair dan sebagian terbenam dalam zat cair.

| AMP1RAN (B}

1.Kisi-kisi TesHasi| Belajar

2. nstrumen Soal
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KISI-KISI SOAL HASIL BELAJAR

impuls dari gaya pemukul tersebut!

A. 1Ns
B. 2Ns
C. 3Ns

Nama Sekolah : SMAN Bone
Kelas/ Semester : X1 /1 (Ganjil)
Mata Pelajaran : Fiska
Materi Pelagjaran  : Momentum dan Implus
) Ranah Kunci
No | Indikator Soal cilc2 [ caca | Jawaban
1. | Menjelaskan . Sebagai  ukuran  atau  tingkat A
pengertianmo kesukaran untuk menghentikan gerak
mentum suatu benda, adalah pengertian
dari....
A. Momentum
B. Percepatan
C. Tumbukan
D. Kecepatan
E. Impuls
2. . . Peristiva gaya yang bekerja pada E
Menjelgslgn benda dalam waktu hanya sesaat,
pengertianimp adalah pengertian dari...
uls
A. Momentum
B. Percepatan
C. Tumbukan
D. Kecepatan
E. Impuls
3. | Menghitung | 3. Sebuah bola bermassa 0,1 kg mula- B
besar impuls mula diam, kemudian setelah dipukul
dari gaya dengan tongkat dan kecepatan bola
pemukul menjadi 20 m/s. Hitunglah besarnya
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0. 0

Bola A bergerak ke arah kanan dengan
kecepatan 2 m/s menumbuk bola B yang
sedang diam, jika setelah tumbukan bola
A dan B menyatu, maka hitunglah
kecepatan masing-masing bola setelah
tumbukan!

A. 12m/s
B. 3m/s
42 mls

5m/s
6,1 m/s

m o O

_ Ranah Kunci
No | Indikator Soal cllc2 3 cal Jawaban
D. 4Ns
E. 5Ns
4. | Menerapkan| | 4. Berikut ini adalah jenistumbukan : D
enis-jenis 1) Impuls
tumbukan ! 2) Momentum
3) Tumbukan lenting sempurna
4) Tumbukan lenting sebagian
yang termasuk jenis tumbukan diatas
adalah...
A. (1)dan(2)
B. (2)dan(3)
C. (2 dan(4)
D. (3)dan(4)
E. (1) dan(4)
5. | Menghitung 5. Perhatikan gambar berikut! A
kecepatan 200k <04k
bola  setelah ma=0,6 kg mo=04kg
tumbukan
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hitunglah tinggi pantulan berikutnyal

_ Ranah Kunci
No Indikator Soal cllc2 3 cal Jawaban
6. | Memecahkan | 6. Sebuah peluru bermassa 0,1 kg D
soal mengenal ditembakkan pada balok bermassa 2,4
kelgjuan kg yang digantung dengan seutas tali
peluru  saat seperti gambar berikut ini.
mengenai
bal ok
=
o -...... [
Jka setedlah  bertumbukkan peluru
tertanam didalam balok, dan posisi balok
mengalami kenaikan sebesar h = 20 cm,
maka hitunglah kelguan peluru saat
mengenai bal ok!
A. 20m/s
B. 28 m/s
C. 30 m/s
D. 50 m/s
E. 45m/s
7. | Memecahkan | 7. Sebuah bola jatuh bebas dari C
soal mengenal ketinggian 4 m diatas lantai. Jka
tumbukan koefisien restitusi = %2, maka tinggi
bola setelah tumbukan pertama adalah
A.12m
B.20m
Clm
D.3m
E.8m
8. | Memecahkan | 8. Sebuah bola jatuh dari ketinggian 1 D
soal mengenai m. Jka bola memantul kembali
tumbukan dengan  ketinggian 0,8 meter,
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No

Indikator

Soal

Ranah

C1

C2

C3

C4

Kunci
Jawaban

Ld

A.15m

B.20m

C.14m
D. 0,64 m
E. 7m

Menghitung
kecepatan
bola pemukul

Seorang anak memukul bola tenis
yang massanya 100gr dengan gaya
10N dengan ssebuah pemukul . Bola
menempel pada pemukul selama 0,2
sekon. Kecepatan bola waktu lepas
dari pemukul adalah...

A. 28 m/s

B. 14 m/s

C.20m/s

D. 0,70 m/s

E. 0,35 m/s

10

Menghitung
momentum
benda

10.

sebuah benda bermassa 4 kg
dijatunkan tanpa kecepatan awal dari
ketinggian 62,5 m. Jika percepatan
gravitasi bumi g=9,8 m/2, momentum
benda ketika
menumbuk permukaan tanah adalah...

A. 100 kg m/s
B. 110 kg m/s
C. 220 kgm/s
D. 300 kg m/s
E. 140 kg m/s
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_ Ranah Kunci
No | Indikator Soal cllc2 3 cal Jawaban
11 | Memecahkan | 11. Perhatikan gambar berikut! E
soal mengenal Vo= 30 m/s Vb= -10 m/s
tumbukan i
w ' . !
Bola pertama bergerak ke kanan dengan
kecepatan 30 m/s menuju bola kedua
yang sedang bergerak ke kiri dengan
kecepatan 10 m/s sehingga terjadi
tumbukan lenting sempurna. Jika masing-
masing bola bermassa 1 kg, maka
hitunglah kecepatan bola pertama dan
kedua setelah bertumbukan!
A.35m/s
B.25m/s
C.-225m/s
D.-17,5m/s
E.-10 m/s
12 | Memecahkan | 12. Perhatikan gambar berikut! C
soal mengenai
tumbukan

ak kﬂ

Dua orang anak berada dalam sebuah
perahu bermassa 100 kg yang sedang
bergerak ke arah kanan dengan
kelguan 10 m/s. Jka anak A
bermassa 50 kg dan anak B bermassa
30 kg, maka hitunglah kelgjuan
perahu saat anak B meloncat ke
belakang dengan kelgjuan 5 m/s

A.24m/s
B.30m/s
C.123m/s
D.38m/s
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No

Indikator

Soal

Ranah

C1

Cc2

C3

C4

Kunci
Jawaban

E. 4,0 m/s

13

Memecahkan
soa mengenai
momentum

13.

Di daam permainan bola Kkasti,
terdapat bola bermassa 0,5 Kg mula -
mula bergerak dengan kecepatan 2
m/s. kemudian bola tersebut di pukul
dengan gaya F yang berlawanan
dengan arah gerak bola sehingga
kecepatan bola berubah menjadi 6
m/s.Jika bola yang bersentuhan
dengan pemukul sedlama 0,01 detik,
berapa perubahan momentum nya ?
A.5kgm/s

B.3kgm/s
C.2kgm/s
D.4kgm/s
E. 16 kgm/s

14

Memecahkan
soal mengenal
impuls

14.

Sebuah bola yang ber massa 40 gram
di lempar dengan kecepatan vl = 4
m/s ke kanan, setelah membentur
tembok memantul dengan kecepatan
v2 = 3 m/s ke kiri,Berapa kah besar
impuls pada bola tersebut ?

A.2,0Ns

B. -0,28 Ns
C.12Ns
D.10Ns
E.-8Ns

15

Memecahkan
soal mengenal
impuls

15.

Sebuah peluru karet berbentuk bola
yang ber massa 60 gram di tembak
kan ke arah horizontah menuju
tembok, ilustrasi nya seperti pada
gambar di bawah ini.
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_ Ranah Kunci
No | Indikator Soal cllc2 3 cal Jawaban
1 50 my's
.
CRE
o
Pertanyaan: Jika bola di pantul kan
dengan lgu yang sama, berapa kah
impuls yang di terimabola ?
A.8Ns
B.7Ns
C.6Ns
D.5Ns
E. 4 Ns
16 | Memecahkan | 16. Jika pada bola A ber massa mA dan A
soal mengenai bola B ber massa mB = k mA ,
kelgjuan dengan K di ketahui sebagai tetapan
positif, bola A dan bola B ber
benturan pada arah ber lawanan.
Sebelum berbenturan di  ketahui
kecepatan bola B adalah vB dan
kecepatan bola A adalah vA = -k
vb.Jika benturan tersebut bersifat
lenting sempurna, berapa kah
kelguan bola A dan bola B selama
ber turut - turut ?
A.-Vg
B.V’
C. Vg
D.Va
E.-Va
17 | Menghitung 17. Seorang anak bermain mobil-mobilan D
energi kinetik bermasa 12 kg yang bergerak dengan

kecepatan 5 m/s momentum & energi
kinetik yang dimiliki mobil-mobilan
tersebut adalah...

A.48]
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_ Ranah Kunci
No | Indikator Soal cllc2 3 cal Jawaban
B.42J
C. 200J
D. 150J
E. 200J
18 | Menghitung 18. Sebuah benda mengalami perubahan D
besar  gaya momentum sebesar 3 kgm/s dalam
pada waktu 0,05 sekon. Besar gaya yang
momentum mengakibatkan perubahan tersebut
adalah ..... N
A.15N
B.13N
C.30N
D.60N
E.75N
19 | Memecahkan | 19. Sebuah balok 2 kg meluncur ke kanan B
sod dengan kecepatan 10 m/s sepanjang
mengenal kec mega yang licin dan menumbuk
epatan sebuah balok lain ber massa 8 kg
tumbukan yang mulamula diam. Bila arah ke
kanan diambil positif dan
tumbukanny adalah elastis sempurna
maka kecepatanya masing-masingnya
balok 2kg dan 8 kg addah...
A.2m/s
B.4m/s
C.6m/s
D.8m/s
E. 10 m/s
20 | Menggambar | 20. Perhatikan gambar dibawah ini! C
kan grafik | TFIN
impuls | | : .
!ﬁh\\'
/ \
AS 0
1 3 I "
Gambar diatas menunjukkan kurva gaya
terhadap waktu yang bekerja pada sebuah
partikel bermassa 2 kg yang mula-mula.
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No

Indikator

Soal

Ranah

C1

C2

C3

C4

Kunci
Jawaban

Impuls dari gayatersebut adalah ...

A.2Ns
B. 4 Ns
C.6Ns
D.8Ns
E. 12Ns

21

Memecahkan
soal mengenal
kecepatan
setelah
tumbukan

21. Terdapat 2 benda ber massa sama
bergerak pada suatu bergerak pada
satu garis lurus saling mendekati
seperti gambar di bawah ini.

W v=8ms vy,=10m/s @

Jikav2' adalah kecepatan benda 2 setelah
tumbukan ke kanan dengan lgu 5 m/s,
berapa besar kecepatan v1' setelah
tumbukan ?

Vo=t ——— v.‘,'-_‘: mfs
——{n)n—

A.15m/s
B. 20 m/s
C.-7m/s

D.30m/s
E.-32m/s

22

Menghitung
soal mengenal
tumbukan

22. Sebutir  peluru massanya 25 gr
ditembakan dengan kecepatan 200
m/det. Peluru  menembus kayu
sedalam 20 cm, maka gaya rata-rata
untuk menghentikan peluru adalah.....

A. 700N
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_ Ranah Kunci
No | Indikator Soal cllc2 [ c3ca | Jawaban
B. 140N
C.220N
D. 2500 N
E. 3500 N
23 | Memecahkan | 23. Dua buah benda A dan B Massanya B
soal mengenai sama. Mula-mula benda A bergerak
kecepatan ke kanan dengan kecepatan awal 5
tﬁ?’;&‘kan midet , setelah 2 detik menempuh
jarak 14 meter.pada saat itu A dan B
mulamula  bergerak ke  kiri
dengankecepatan 15 m/det , maka
kecepatan kedua benda setelah
tumbukan....
A.10m/s
B. 12 m/s
C.8m/s
D.7m/s
E.5m/s
24 | Memecahkan | 24. Bola bergerak jatuh bebas dari E
soal mengenal ketinggian 1 m dari lantai. Jika
tumbukan koefisien restituss 0,5 maka tinggi
bola setelah tumbukan pertama
adalah......
A.95m
B.48m
C.36m
D.28m
E.05m
25 | Memecahkan | 25. Impuls dan momentum termasuk A
soal besaran....
mengenai a. Vector dan Skalar
besaran .
b. Nasonal
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_ Ranah Kunci
No | Indikator Soal cllc2 [ c3ca | Jawaban
c. Internasional
d. Skaar
e. Vector
26 | Memecahkan | 26. Sebuahbenda jatuh bebeas dari C
soal mengena ketinggian 10m di ata lantai. Jika
tumbukan koefisien restitusi antara bola dengan
lantai 0,5 , maka tinggi pantulan
pertamaadalah ...
A.05m
B.1,0m
C.5m
D.4m
E.8m
27 | Menghitung b | 27. Seorang anak melompat lepas dari A
esar skate board yang dinaikinya dengan
kecepatan kecepatanl m/det. Bila massa
anaknya 20 kg dan massa skate board
2 kg maka besar kecepatan hentakan
papa adalah...
A.2Vv
B.1v’
C.6v
D.4v’
E.3V
28 | Memecahkan | 28. Sebuah benda yang massanya 2 ton C
soa mengenai melgju dengan kecepatan 36 km/jam
kecepatan ,menabrak  sebuah  pohon dan

berhenti dalam selang waktu 0,1
detik . gaya ratarata pada truk
selama berlangsungnya tabrakan
adalah.....

A. 110.000 N
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_ Ranah Kunci
No | Indikator Soal cllc2 [ c3ca | Jawaban
B. 150.000 N
C. 200.000 N
D. 300.000 N
E. 250.000 N
29 | Memecahkan | 29. sebuah bom diam tiba-tiba meledak D
soal mengenai dan pecah menjai dua bagian yang
energi kinetik bergerak dalam arah berlawanan.
Perbandingan masssa kedua bagian
addam ml: m2 =1 : 2. Jika energi
yang di bebaskan adalah 3 X 10°
joule, maka perbandingan energi
kinetik pecahan pertama dan kedua
adalah...
A.5
B.4
C.3
D.2
E.1l
30 | Memecahkan | 30. Sebuah bola menumbuk tegak lurus D
soal mengenal sebuah tembok dengan kecepatan 8
kelgjuan bola m/s. Jika koefisien tumbukan yang
setelah dialami bola dengan tembok adalah
memantul 0,5, maka kelguan bola setelah

memantul adalah...
A.-1

B.-2

mo O
A
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SOAL POSTTEST TESHASIL BELAJAR

PILIHAN GANDA
PETUNJUK :

1. Beilahtandasilang ( X ) padajawaban yang dianggap benar.

2. Apabila ada jawaban yang anda anggap salah dan anda ingin menggantinya,
coretlah dengan dua garis berupa mendatar pada jawaban yang salah,
kemudian silang ( X ) pada jawaban yang anda anggap benar.

Contoh :
Pilihan semula : a b Cc d e
Dibetulkan menjadi : a b Cc d e
Nama : .....ccccevneene
NiS e
Kelas @i

1. Sebaga ukuran atau tingkat kesukaran untuk menghentikan gerak suatu
benda., adalah pengertian dari....

A. Momentum D. Kecepatan
B. Percepatan E. Impuls
C. Tumbukan

2. peristiwa gaya yang bekerja pada benda dalam waktu hanya sesaat, adalah
pengertian dari...

A. Momentum D. Kecepatan
B. Percepatan E. Impuls
C. Tumbukan



4.

5.
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Sebuah bola bermassa 0,1 kg mula-mula diam, kemudian setelah dipukul
dengan tongkat dan kecepatan bola menjadi 20 m/s. Hitunglah besarnya
impuls dari gaya pemukul tersebut!

F. 1Ns D. 4Ns
G. 2Ns E. 5Ns
H. 3Ns

Berikut ini adalah jenis tumbukan :
1) Impuls
2)  Momentum
3)  Tumbukan lenting sempurna
4)  Tumbukan lenting sebagian
yang termasuk jenis tumbukan diatas adalah...

A. (1) dan (2) D. (3) dan (4)
B. (2) dan (3) E. (1) dan (4)
C. (2)dan (4)

Perhatikan gambar berikut!

ma= 0.4 kg me=04 kg

L

Bola A bergerak ke arah kanan dengan kecepatan 2 m/s menumbuk bola B yang
sedang diam, jika setelah tumbukan bola A dan B menyatu, maka hitunglah
kecepatan masing-masing bola setel ah tumbukan!

6.

F. 1,2m/s D. 5m/s
G. 3m/s E. 6,1 m/s
H. 42m/s

Sebuah peluru bermassa 0,1 kg ditembakkan pada balok bermassa 2,4 kg
yang digantung dengan seutas tali seperti gambar berikut ini.
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-
Jika setelah bertumbukkan peluru tertanam didalam balok, dan posisi balok
mengalami kenaikan sebesar h = 20 cm, maka hitunglah kelguan peluru saat
mengenai bal ok!

F. 20m/s D. 50 m/s
G. 28 m/s E. 45m/s
H. 30 m/s

7.  Sebuah bola jatuh bebas dari ketinggian 4 m diatas lantai. Jika koefisien
restitusi = 2, makatinggi bola setelah tumbukan pertama adalah ...

A.12m D.3m
B.20m E. 8m
Clm

8.  Sebuah bolajatuh dari ketinggian 1 m. Jika bola memantul kembali dengan
ketinggian 0,8 meter, hitunglah tinggi pantulan berikutnyal

®
A.15m D. 0,64 m
B.20m E.7m
C.14m

9.  Seorang anak memukul bola tenis yang massanya 100gr dengan gaya 10N
dengan ssebuah pemukul . Bola menempel pada pemukul selama 0,2 sekon.
K ecepatan bola waktu lepas dari pemukul adalah...

A.28 m/s D. 0,70 m/s
B. 14 m/s E. 0,35 m/s
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C.20m/s

10. sebuah benda bermassa 4 kg dijatuhkan tanpa kecepatan awa dari
ketinggian 62,5 m. Jika percepatan gravitasi bumi g=9,8 m/2,momentum
benda ketika menumbuk permukaan tanah adal ah...

A. 100 kg m/s D. 300 kg m/s
B. 110 kg m/s E. 140 kg m/s
C. 220 kg m/s

11. Perhatikan gambar berikut!

Vo= 30 mis Vb= =10 ms

=
[ t = -

Bola pertama bergerak ke kanan dengan kecepatan 30 m/s menuju bola kedua
yang sedang bergerak ke kiri dengan kecepatan 10 m/s sehingga terjadi tumbukan
lenting sempurna. Jika masing-masing bola bermassa 1 kg, maka hitunglah
kecepatan bola pertama dan kedua setelah bertumbukan!

A.35m/s D.-17,5m/s
B. 25 m/s E.-10 m/s
C.-225m/s

12. Perhatikan gambar berikut!
B A
AL A

Dua orang anak berada dalam sebuah perahu bermassa 100 kg yang sedang
bergerak ke arah kanan dengan kelguan 10 m/s. Jika anak A bermassa 50 kg
dan anak B bermassa 30 kg, maka hitunglah kelguan perahu saat anak B
meloncat ke belakang dengan kelguan 5 m/s

A.24 m/s D. 38 m/s
B.30m/s E.40m/s
C.12,3m/s
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13. Di dalam permainan bola kasti, terdapat bola bermassa 0,5 Kg mula - mula
bergerak dengan kecepatan 2 m/s. kemudian bola tersebut di pukul dengan
gaya F yang berlawanan dengan arah gerak bola sehingga kecepatan bola
berubah menjadi 6 m/s. Jika bola yang bersentuhan dengan pemukul selama
0,01 detik, berapa perubahan momentum nya ?

A.5kgm/s D.4kgm/s
B.3kgm/s E. 16 kgm/s
C.2kgm/s

14. Sebuah bola yang ber massa 40 gram di lempar dengan kecepatan vl = 4
m/s ke kanan, setelah membentur tembok memantul dengan kecepatan v2 =
3 m/skekiri,Berapa kah besar impuls pada bola tersebut ?

A.20Ns D. 10 Ns
B. -0,28 Ns E.-8 Ns
C.12Ns

15. Sebuah peluru karet berbentuk bola yang ber massa 60 gram di tembak kan
ke arah horizontal menuju tembok, ilustras nya seperti pada gambar di
bawah ini.

50 mJ/s
A,

M

Pertanyaan: Jika bola di pantul kan dengan lgu yang sama, berapa kah impuls
yang di terimabola ?

A.8Ns D.5Ns
B.7Ns E. 4 Ns
C.6Ns

16. Jikapadabola A ber massa mA dan bola B ber massamB = k mA , dengan
K di ketahui sebagai tetapan positif, bola A dan bola B ber benturan pada
arah ber lawanan. Sebelum berbenturan di ketahui kecepatan bola B adalah
vB dan kecepatan bola A adalah vA = -k vb. Jika benturan tersebut bersifat
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lenting sempurna, berapa kah kelgjuan bola A dan bola B selama ber turut -

turut ?
A. —VB DVA
B.V’ E..-Va
C. Vg

17. Seorang anak bermain mobil-mobilan bermasa 12 kg yang bergerak dengan
kecepatan 5 m/s momentum & energi kinetik yang dimiliki mobil-mobilan
tersebut adalah...

A.48J D.150J
B.42J E.200J
C.200J

18. Sebuah benda mengalami perubahan momentum sebesar 3 kgm/s dalam
waktu 0,05 sekon. Besar gaya yang mengakibatkan perubahan tersebut

adalah ..... N
A.15N D.60N
B.13 N E. 75N
C.30N

19. Sebuah balok 2 kg meluncur ke kanan dengan kecepatan 10 m/s sepanjang
meja yang licin dan menumbuk sebuah balok lain ber massa 8 kg yang
mula-mula diam. Bila arah ke kanan diambil positif dan tumbukanny adalah
elastis sempurna maka kecepatanya masing-masingnya balok 2kg dan 8 kg
adalah...

A.2m D.8m/s
B.4ms E. 10 m/s
C.6m/s
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20. Perhatikan gambar dibawah ini!

F[M]

Gambar diatas menunjukkan kurva gaya terhadap waktu yang bekerja pada
sebuah partikel bermassa 2 kg yang mula-mula. Impuls dari gaya tersebut adalah

A.2Ns D.8Ns
B.4Ns E. 12 Ns
C.6Ns

21. Terdapat 2 benda ber massa sama bergerak pada suatu bergerak pada satu
garis lurus saling mendekati seperti gambar di bawah ini.

Uy u =8 m/s v,=10 m/s @

(- )

Jika v2' adalah kecepatan benda 2 setelah tumbukan ke kanan dengan Igju 5 m/s,
berapa besar kecepatan v1' setelah tumbukan ?

W - T - — v, =5 myfs
A.15m/s D. 30 m/s
B. 20 m/s E. -32m/s

C.-7Tm/s

22. Sebutir peluru massanya 25 gr ditembakan dengan kecepatan 200 m/det.
Peluru menembus kayu sedalam 20 cm, maka gaya rata-rata untuk

menghentikan peluru adalah.....
A.700N D. 2500 N
B. 140N E. 3500 N

C.220N
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23. Dua buah benda A dan B Massanya sama. Mula-mula benda A bergerak ke

kanan dengan kecepatan awa 5 m/det , setelah 2 detik menempuh jarak 14
meter.pada saat itu A dan B mula-mula bergerak ke kiri dengankecepatan 15
m/det , maka kecepatan kedua benda setelah tumbukan....

A.10 m/s D.7m/s
B. 12 m/s E.5m/s
C.8m/s

24. Bola bergerak jatuh bebas dari ketinggian 1 m dari lantai. Jika koefisien

restitusi 0,5 makatinggi bola setelah tumbukan pertama adal ah

25.

26.

27.

A.95m D.28m
B.48m E.05m
C.36m
Impuls dan momentum termasuk besaran....
3. Vector dan Skalar
4. Nasiona
5. Internasional
6. Skalar
7. Vector
Sebuahbenda jatuh bebeas dari ketinggian 10m di ata lantai. Jika koefisien

restitus antara bola dengan lantai 0,5, makatinggi pantulan pertama adalah ..

A.05m D.4m
B.1,0m E.8m
C.5m

Seorang anak melompat lepas dari skate board yang dinaikinya dengan
kecepatanl m/det. Bila massa anaknya 20 kg dan massa skate board 2 kg
maka besar kecepatan hentakan papa adalah...

A .2V D.4v’
B.1v’ E. 3Vv’
C.6v’
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28. Sebuah benda yang massanya 2 ton melgju dengan kecepatan 36 km/jam
,menabrak sebuah pohon dan berhenti dalam selang waktu 0,1 detik . gaya
rata-rata pada truk selama berlangsungnya tabrakan adalah

A. 110.000 N D. 300.000 N
B. 150.000 N E. 250.000 N
C. 200.000 N

29. sebuah bom diam tiba-tiba meledak dan pecah menjai dua bagian yang
bergerak dalam arah berlawanan. Perbandingan masssa kedua bagian adalam
ml: m2=1: 2. Jika energi yang di bebaskan adalah 3 X 10° joule, maka
perbandingan energi kinetik pecahan pertama dan kedua adalah...

A.5 D.2
B.4 E.1l
C.3

30. Sebuah bola menumbuk tegak lurus sebuah tembok dengan kecepatan 8 m/s.
Jika koefisien tumbukan yang dialami bola dengan tembok adalah 0,5, maka
kelgjuan bola setelah memantul adalah...

A.-1 D.-4
B.-2 E.-5
C.-3



105

APonan (]

Analisis|nstrumen Pendlitian



ANALISISINSTRUMEN

106

Menentukan kelayakan instrumen yang akan digunakan dalam penelitian

ini menggunakan uji gregory menggunakan rumus. r =

A+B+C+0

Jikar= 0,75,

maka instrumen dapat digunakan. Berikut hasil analisis validasi instrumen yang

digunakan dalam penelitian:

1. Hasil AnalissValidas RPP

Validator
No Aspek yang Dinilai Keterangan
1 2
1 | Format
1. Kgelasan pembagian materi, langkah- | 4 4 D
langkah pembelgjaran dan alokasi waktu
2. Pengaturan ruang atau tata letak 4 4
3. Jenisdan ukuran huruf sesual 4 4
2 | Bahasa
1. Kebenaran tata bahasa 4 4 D
2. Kesederhanaan struktur kalimat
3. Kegelasan petunjuk atau arahan 4 4 D
4. Bersifat komunikatif 4 3 D
4 4 D
3 |Is
1. Kegelasan kompotensi yang harus di capai 4 4 D
2. Tujuan pembelgaran dirumuskan dengan
jelas dan operasional 4 3 D
3. Kegelasan materi yang akan di sampaikan 4 4 D
4. Kejelasan skenario pembelgjaran
5. Kesesuaian instrumen penilaian yang 4 4 D
digunakan dengan kompotensi yang diukur
6. Kesesuaian lokasi waktu yang digunakan 4 4 D
4 4 D

T A+B+CHD




Iy 1,00 (Layak Digunakan)

(NET NS 'I."‘_ 13

2. Hasll AnalissValidas LKPD
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Validator
No Aspek yang Dinilai Keterangan
1 2
1 | Format
1. Kejelasan pembagian materi 4 | 4 D
2. Sistem penomoran jelas 4 4
3. Jenisdan ukuran huruf sesuai D
4. Kesesuaian tata letak gambar, grafik maupun | 4 | 4 D
tabel 4 3
5. Teksdanilustrasi seimbang D
4 4
D
2 |ls
1. Kesesuain dengan RPP dan buku gar. 4 4 D
2. |1s LKPD mudah dipahami dan konstektual
3. Aktivitas siswa dirumuskan dengan jelas dan 4 4 b
operasional 4 4 D
4. Kesesuaian isi materi dan tugas-tugas dengan
alokasi waktu yang ada 4 4 D
3 | Bahasa
1. Bahasadan istilah yang digunakan dalam 4 4 D
LKPD mudah dipahami
2. Bahasayang digunakan benar sesua EYD
dan mengunakan arahan/petunjuk yang jelas 4 4 D

sehingga tidak menimbulkan penafsiran
ganda.
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Manfaat/K egunaan LKPD

1. Penggunaan LKPD Sebagai bahan gjar bagi
guru

2. Penggunaan LKPD sevaga pedoman belgjar
bagi pesertadidik

n
r=
A+B+C+D
r= 13 _13_ 1,00 (Layak Digunakan)

0+0+0+13 13

3. Hasll AnalissValidas Instrumen TesHasil Belgjar

No

Aspek

Validator

1

2

Keterangan

Bidang Telaah
1. Soal-soa sesuai dengan indikator
2. Soal-soal sesual dengan aspek yang diukur
3. Batasan pertanyaan dirumuskan dengan
jelas
4. Mencakup materi  pelgaran  secara
representatif

A A W b

A W b~ b

O U U O

Konstruksi
1. Petunjuk mengerjakan soa dinyatakan
dengan jelas
2. Kaimat soa tidak menimbulkan penafsiran
ganda
3. Rumusan pertanyaan soa menggunakan
kalimat tanya atau perintah yang jelas

Bahasa

1. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan
kaidah bahasa indonesia yang benar

2. Menggunakan bahasa yang sederhana dan
mudah dimengerti

3. Menggunakan idtilah (kata-kata) yang dikenal
pesertadidik

b
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4. | Waktu 3 D
Waktu yang digunakan sesuai
r=—2>
A+B+C+D
11 11 .
e rryrralre 1,00 (Layak Digunakan)
4. Hasl Analisis Validas Materi Ajar
No Aspek yang Dinilai \l/alldatozr Keterangan
1 | Format Buku Peserta didik
a. Sistim penomoran jelas 4 4 D
b. Pembagian materi jelas 4 4 D
c. Pengaturan ruang (tata letak) 4 4 D
d. Teksdan Illustrasi seimbang 4 4 D
e. Jenisdan ukuran huruf sesuai 4 4 D
f. Memiliki daya Tarik 4 4 D
2 | 1s Buku Peserta didik
a. Kebenaran konsep / materi 4 4 D
b. sesua dengan Kurikulum 2013 3 4 D
c. Dukungan ilustras untuk memperjelas 4 3 D
konsep
d. Memberi rangsangan secaravisual 4 4 D
e. Mudah dipahami 4 4 D
f. Kontekstual, artinya ilustrasi/gambar yang 4 4 D
dimuat berdasarkan konteks daerah/tempat
/lingkungan peserta didik dan sering
dijumpal daam kehidupan sehari hari
mereka
3 | Bahasadan Tulisan
a. Menggunakan bahasa Indonesia yang baik 4 4 D
dan benar
b. Menggunakan tulisan dan tanda baca sesuai 4 4 D
dengan EYD
c. Menggunakan igtilah — istilah secara tepat | 4 4 D
dan mudah dipahami.
d. Menggunakan bahasa yang komunikatif dan 4 4
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struktur kalimat yang sederhana, sesuai D
dengan taraf berpikir dan kemampuan
membaca dan usia peserta didik.

e. Menggunakan arahan dan petunjuk yang 4 3
jelas, sehingga tidak  menimbulkan D
penafsiran ganda.

M anfaat/K egunaan

a. Dapat mengubah kebiasaan pembelgaran 3 4 D
yang tidak terarah menjadi terarah dengan
jelas

b. Dapat digunakan sebaga pegangan bagi 4 4
guru dan peserta didik dalam pembelgjaran D

D
r=
A+ B+C+D

r=—22 - 1—::= 1,00 (Layak Digunakan)

O+0+0+19 1
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1. Analisisdeskriptif

Tabel 4.1 Pengolahan Data Statistik Skor Hasil Belajar Fisika Secara
Umum Peserta Didik Kelas XI MIA MAN Bantaeng

Kategori Kelas
Eksperimen Kontrol

Jumlah Sampel 20 20
Rata-rata skor 18,82 16,14
Standar deviasi 5,02 5,03
Varians 25,20 25,30

Skor maksimum 28 26

Skor minimum 11 9

Sumber : Data hasil pengolahan

Tabel 4.2 Kategorisasi Hasil Belajar Fisika kelas Eksperimen dan

kelas Kontrol
Skor Kelas Eksperimen KelasKontrol Kategori
Fekuenss Persentase Fekuens Persentase
(f) (%) (f) (%)

0- 5 0 0 0 0 Sangat Rendah

6-11 0 0 0 0 Rendah
12-17 1 03,33 6 20,33 Sedang
18-23 12 42,00 10 33,00 Tinggi
24-30 7 23,32 4 17,64 Sangat Tinggi

Sumber : Data hasil pengolahan

2. AnalisisInferensial

1. Uji normalitas

Tabel 4.3 Pengujian Normalitas K elas Eksperimen

kelas Batas Z untuk Luas Kelas Ei Oi  (Oi-Ei)*2/Ei
nterval Keas batas Ziwa  Interval
kelas
10,5 -1,66 0,4515
1 - 13 0,0961 2,6908 2 1,982
135 -1,06 0,3554
14 - 16 0,1782  4,9896 4 0,205
16,5 -0,46 0,1772
17 - 19 0,2329 6,5212 4 0,975

19,5 0,14 0,0557
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20 - 22 0,2116  5,9248 3 0,144
22,5 0,73 0,2673
23 - 25 0,1409  3,9452 4 0,282
25,5 1,33 0,4082
26 - 28 0,065 1,82 3 0,765
28,5 1,93 0,4732
Jumlah 4,352
Sumber : Data hasil pengolahan
Tabel 4.4 Pengujian Nor malitas Kelas Kontrol
Kelas Batas Zuntuk Luas Luas Ei Oi (Oi-
Interval Kelas batas Ziawa Interval ENN2/EI
kelas
85 -15 0,4357
9 - 11 0,1145 3,206 4 4,490
115 -0,92 0,3212
12 - 14 0,1919 5,3732 6 0,073
145 -0,33 0,1293
15 - 17 0,2357  6,5996 2 1,024
175 0,27 0,1064
18 - 20 0,2014 5,6392 4 0,476
20.5 0,87 0,3078
21 - 23 0,1201 6,564 2 0,373
235 1,46 0,4279
24 - 26 0,0493 1,3804 2 0,278
26.5 2,06 0,4772
Jumlah 6,714

Sumber : Data hasil pengolahan
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